Syaikh Az-Zarnuji 


Ta'lim 


Terjemah TALIM MUTA'ALLIM 
(vit + 110 hal); 14,5 x 20,1 cm 
Cetakan Pertama, Ramadhan 1430 / September 2009 


Disusun oleh : Syeikh Az-Zarnuji 
Penerjemah : Abdul Kadir Aljufri 
Penyunting : Husin Abdullah 

Idrus Hasan 
Pengaturan dan Tata Letak Tim CM Grafika, Surabaya 
Desain Sampul Tim Grafis Mutiara Ilmu 
Diterbitkan oleh: 
MUTIARA ILMU Surabaya 


O Hak cipta dilindungi oleh undang- undang. Dilarang keras mengcopy, 


memperbanyak sebagian ataupun keseluruhan dan dalam bentuk apapun dari buku 
ini tanpa seijin dari penerbit. 


. Mencari tambahan ilmu pengetahuan Kan 
. Bersikap wara ketika menuntut ilmu ..oooooocoooooooroooo. 
. Hal-hal yang dapat menguatkan hafalan dan Tag 


DAFTAR ISI 


Pendahuluan naaa ee names 
Hakikat ilmu, hukum mencari ilmu dan keutamaannya 
Niat dalam mencari ilmu ........00e0e0e0e0000pe ao ene enea eaaa eaaa eee eee eneane 
Cara memilih ilmu, guru, teman dan ketekunan .. 
Cara menghormati ilmu dan puru 
Kesungguhan dalam mencari ilmu, beristiqamah dan cita-cita 
yang luhur 13 
Ukuran dan urutannya 
Tawakal .............. 
Waktu belajar 
Saling mengasihi dan saling Mera = 


melemahkannya .......o0eososeooeseroeeooeneoeoeeeoee anama memanen 


. Hal-hal yang mempermudah datangnya rezeki dan yang 


menghambat datangnya rezeki, yang dapat 
memperpanjang dan mengurangi UMUT ....ooooooomoooooo 


vii 


PENDAHULUAN 


PIA eta 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. va 
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AA ag a é EG an Adi 
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Segala puji hanya milik Allah yang telah mengangkat derajat umat 
manusia dengan ilmu dan amal, atas seluruh alam. Salawat dan salam 
semoga tetap terlimpah atas Nabi Muhammad $£, pemimpin seluruh 


umat manusia, dan semoga pula tercurah atas keluarga dan para 
sahabatnya yang menjadi sumber ilmu dan hikmah. 
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Kalau saya memperhatikan para pelajar (santri), sebenarnya aa 
telah bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu, tapi banyak dari mereka 
yang tidak memperoleh manfaat dari ilmunya, yakni berupa pengamalan 
ilmu tersebut dan menyebarkannya. Hal itu terjadi karena cara mereka 
menuntut ilmu salah, dan syarat-syaratnya mereka tinggalkan. Karena, 
barangsiapa salah jalan, tentu tersesat Tidak akan sampai kepada 
tujuan. Oleh karena itu saya ingin menjelaskan kepada para santri cara 
mencari ilmu, menurut kitab-kitab yang pernah saya baca dan menurut 
nasehat para guru saya, yang ahli ilmu dan hikmah. Dengan harapan 
semoga orang-orang yang tulus ikhlas mendoakan saya sehingga saya 
mendapatkan keuntungan dan keselamatan di akhirat. Begitu doa saya 
dalam salat Istikharah ketika akan menulis kitab ini. 
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Kitab ini saya beri nama Tu'limul Muta 'alim Tharigatto'allum. Yang 
terdiri dari tiga belas pasal 

Pertama, menerangkan hakikat ilmu, hukum mencari ilmu, dan 
keutamaannya. 

Kedua, niat dalam mencari ilmu. 

Ketiga. cara memilih ilmu, guru, teman, dan ketekunan 

Keempat, cara menghormati ilmu dan guru. 

Kelima, kesungguhan dalam mencari ilmu, beristigamah dan cita-cita 
yang luhur. 

Keenam, ukuran dan urutannya. 

Ketujuh, tawakal. 

Kedelapan, waktu belajar ilmu. 

Kesembilan, saling mengasihi dan saling menasehati. 

Kesepuluh, mencari tambahan ilmu pengetahuan. 

Kesebelas, bersikap wara' ketika menuntut ilmu. 

Keduabelas, hal-hal yang dapat menguatkan hafalan dan yang 
melem: 

Ketigabelas, Hati hal yang mempermudah datangnya rezeki, hal-hal 
yang menghambat datangnya rezeki, hal-hal yang dapat memperpanjang, 
dan mengurangi umur. Tidak ada penolong kecuali Allah, hanya kepada- 
Nya saya berserah diri, dan kehadirat-Nya aku akan kembali 
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HAKIKAT ILMU, FIKIH DAN KEUTAMAANNYA 
ba TR Oa Ra NT NE a TE 
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Rasulullah 2. bersabda, "Menuntut ilmu itu wajib bagi muslim luki- 
laki dan perempuan.” | 
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Perlu diketahui bahwa, kewajiban menuntut ilmu bagi muslim laki- 
laki dan perempuan ini tidak untuk sembarang ilmu, tapi terbatas pada 
ilmu agama, dan ilmu yang menerangkan cara bertingkah laku atau 
bermuamalah dengan sesama manusia. Sehingga ada yang berkata, "Ilmu 
yang paling utama ialah ilmu Hal. Dan perbuatan yang paling mulia 
adalah menjaga perilaku.” Yang dimaksud ilmu hal ialah ilmu agama 
Islam, salat misalnya. 
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Setiap orang Islam diwajibkan menuntut ilmu yang berkaitan dengan 
apa yang diperlukannya saat itu, kapan saja Oleh karena setiap orang 
Islam mengetahui rukun-rukun dan syarat-syarat sahnya salat, supaya 
dapat melaksanakan kewajiban salat dengan sempurna 
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Setiap orang Islam wajib mempelajari atau mengetahui rukun maupun 
syaratamalan ibadah yangakan dikerjakannyauntuk memenuhi kewajiban 
tersebut. Karena sesuatu yang menjadi perantara untuk melakukan 
kewajiban, maka mempelajari wasilah atau perantara tersebut hukumnya 
wajib. Ilmu agama adalah wasilah untuk mengerjakan kewajiban agama. 
Maka, mempelajari ilmu agama hukumnya wajib. Misalnya ilmu tentang 
puasa, zakat bila berharta, haji jika sudah mampu, dan ilmu tentang jual 
beli jika berdagang 
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Muhammad bin Al Hasan pernah ditanya mengapa beliau tidak 


menyusun kitab tentang zuhud, beliau menjawab, "Aku telah mengarang 
sebuah kitab tentang jual beli.” Maksud beliau adalah yang dikatakan 
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suhud ialah menjaga diri dari hal-hal yang syubhat (tidak jelas halal 
haramnya) dalam berdagang. 
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Setiap orang yang berkecimpung di dunia perdagangan, wajib 
mengetahui tata cara berdagang dalam Islam supaya dapat menjaga diri 
dari hal-hal yang diharamkan. Setiap orang Islam juga harus mengetahui 
ilmu-ilmu yang berkaitan dengan batin atau hati, misalnya tawakal, 
tobat, takut kepada Allah, dan ridha. Sebab, semua itu terjadi pada segala 
keadaan. 
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Tidak ada seorang pun yang meragukan akan pentingnya ilmu 
pengetahuan, karena itu khusus dimiliki umat manusia. Adapun selain 
ilmu, itu bisa dimiliki manusia dan bisa juga dimiliki binatang. Dengan 
ilmu pengetahuan, Allah Ta'ala mengangkat derajat Nabi Adam SCA. di 
atas para malaikat. Oleh karena itu, malaikat diperintah oleh Allah agar 
sujud kepada Nabi Adam $22 
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5 : Hk 
i t penting karena ia sebagai perantara (sarana) un 
Me Aa a isilah manusia menerima kedudukan Sa 
di sisi Allah, dan keuntungan abadi. Sebagaimana dikatakan Muhamma 
bin Al Hasan bin Abdullah dalam syairnya: Mb... , 
“Belajarlah! Sebab ilmu adalah mn D aga 
i-hari ntuk menambah ilmu. Dan enar paN ibra 
La wE ” Belajarlah ilmu agama, karena ia adalah ilmu yang 
pai bla Ilmu yang dapat membimbing menuju kebaikan 
panda ilmu paling turus untuk dipelajari. Dialah ilmu yang 
Hanna kepada jalan yang lurus, yakni jalan an H 
y ia dari segidu 
benteng yang dapat menyelamatkan manusia Ga 
ea itu orang yang ahli ilmu agama dan ber Zu 
D lebih berat bagi setan daripada menggoda seribu orang ahli 


ibadah tapi bodoh. 
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Setiap orang Islam juga wajib mengetahui atau mempelajari akhlak 
yang terpuji dan yang tercela, seperti watak murah hati, kikir, penakut, 
lancing, sombong, rendah hati, menjaga diri dari keburukan, isrhf 
(berlebihan), bakhil (terlalu hemat) dan sebagainya | 

Karena sifat sombong, kikir, penakut, israf hukumnya haram. Dan 
tidak mungkin bisa terhindar dari sifat-sifat itu tanpa mengetahui kriteria 
sifat-sifat tersebut serta mengetahui cara menghilangkannya. Oleh karena 
itu setiap orang Islam wajib mengetahuinya. 
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Asy-Syahid Nasyiruddin telah menyusun kitab yang membahas 
tentang akhlak Kitab tersebut sangat bermutu, dan perlu dibaca. Karena 
setiap orang Islam wajib memelihara akhlaknya. 
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Adapun mempelajari amalan agama yang dikerjakan pada saat-saat 
tertentu seperti salat jenazah dan lain-lain, itu hukumnya fardhu kifayah. 
Jika di suatu daerah sudah ada orang yang mempelajari ilmu tersebut, 
maka yang lain bebas dari kewajiban. 

Tapi bila di satu daerah tak ada seorang pun yang mempelajarinya, 
maka semua penduduk daerah itu berdosa. Oleh karena itu pemerintah 
wajib menyuruh rakyatnya supaya belajar ilmu yang hukumnya 
fardhu kifayah terscbut. Pemerintah berhak memaksa mereka untuk 
melaksanakannya. 
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an TA E A SING GN A 
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Dikatakan bahwa mengetahui atau mempelajari amalan ibadah yang 
hukumnya fardhu 'ain itu ibarat makanan yang dibutuhkan setiap orang. 
Sedangkan mempelajari amalan yang hukumnya fardhu kifayah, itu ibarat 
obat, yang mana tidak dibutuhkan oleh setiap orang, dan penggunaannya 
pun pada waktu-waktu tertentu. 
A An AN AN AAN Na IL A NINA 
Yg Pal ay AA dalan PA Uji pal le) 
. d “2. d BA ne Ro RN 
San aa ya ON ki 
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Sedangkan mempelajari ilmu nujum” itu hukumnya haram, karena ia 
diibaratkan penyakit yang sangat membahayakan. Dan mempelajari ilmu 
5 Ilmu nujum dalam arti ilmu astrologi, yakni ilmu perbintangan yang dihubungkan dengan 


nasib manusia. 
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nujum itu hanyalah sia-sia belaka, karena ia tidak bisa menyelamatkan 
seseorang dari takdir Tuhan. 
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Oleh karena itu, setiap orang Islam seyogianya mengisi seluruh 
waktunya dengan berzikir kepada Allah, berdoa, memohon seraya 


merendahkan diri kepada-Nya, membaca Al-Ouran, dan bersedekah 
supaya terhindar dari mara bahaya. 
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Boleh mempelajari ilmu nujum? (ilmu falak) untuk mengetahui arah 
kiblat, dan waktu-waktu salat. 
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Boleh pula mempelajari ilmu kedokteran, karena ia merupakan usaha 


penyembuhan yang tidak ada hubungannya dengan sihir, jimat, tenung, 
dan sebagainya. Karena Nabi juga pernah berohat. 


2 Ilmu nujum dalam arti astronomi, yaitu ilmu perbintangan yang digunakan untuk 
mengetahui arah posisi bintang, untuk kepentingan ilmu pengetahuan, ilmu astronomi 


boleh dipelajari, bahkan sangat dianjurkan. 
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Imam Syafi'i Rahimahullah berkata, "Ilmu itu ada dua, yaitu ilmu 
figih untuk mengetahui hukum agama, dan ilmu kedokteran untuk 
memelihara badan.” 
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Ilmu tafsir ialah ilmu yang digunakan untuk menafsir atau menyingkap 
ayat-ayat Al-Qur'an dengan sempurna. Dengan ilmu tafsir seseorang 
mampu mengungkap atau mengetahui maksud ayat-ayat Al-Qur'an. 
Sedangkan ilmu figih adalah ilmu untuk mengetahui hukum-hukum 
agama, secara rinci. Abu Hanifah berkata, "Ilmu figih adalah ilmu untuk 
mengetahui mana yang berguna bagi seseorang dan mana yang 
membahayakannya.” 

Beliau juga berkata, "Tidak ada ilmu kecuali untuk diamalkan, 
sedangkan mengamalkannya berarti meninggalkan dunia untuk 
meraih kebahagiaan di akhirat.” 


t 


Up MAT Up ali IP GI di oiii aé a 
u Lelang a G se WAN yua 
A 3G la an a dis 35 Ser Ke 
£. ` A A 
= May an Gya A Sa 
Oleh karena itu, setiap orang pian hendaknya tidak melupakan 
hal-hal yang bermanfaat, dan yang mem bahayakan dirinya di dunia dan 
akhirat. Maka itu dia harus belajar ilm'" Yang bermanfaat, dan menjauhi 
ilmu yang tidak berguna, agar akal dan ilmunya tidak membahayakan 
dirinya. Aku berlindung kepada Allah dari siksa dan murka-Nya. 
ka BA 7 a FI azar ten 
imo JAN Sa chi BE eh 553 353 
0. A sapa a Dan aa e .. 
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Banyak ayat-ayat Al-Ouran, dan Hadis-hadis nabi yang sahih yang 


menerangkan keutamaan ilmu, namun tidak saya cantumkan seluruhnya, 
supaya kitab ini tidak terlalu tebal. 
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Kemudian setiap pelajar harus menata niatnya ketika akan belajar 
Karena niat adalah pokok dari segala amal ibadah. Nabi bersabda, “Seumur 
amal itu tergantung pada niatnya.” Hadis sahih. 
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Rasulullah 2#. bersabda, "Banyak perbuatan atau amal yang 
tampak dalam bentuk amalan keduniaan, tapi karena didasari niat 
yang baik (ikhlas) maka menjadi atau tergolong amal-amal akhirat. 
Sebaliknya banyak amalan yang sepertinya tergolong amal akhirat, 
kemudian menjadi amal dunia, karena didasari niat yang buruk 
(tidak ikhlas).” 
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Niat seorang pelajar dalam menuntut ilmu harus ikhlas mengharap 
ridha Allah, mencari kebahagiaan di akhirat menghilangkan kebodohan 
dirinya, dan orang lain menghidupkan agama, dan melestarikan Islam. 
Karena Islam akan tetap lestari kalau pemeluknya atau umatnya berilmu. 

Zuhud dan takwa tidak sah tanpa disertai ilmu. Syaikh Burhanuddin 
menukil perkataan para ulama berikut: "Orang yang tekun, beribadah 
tapi bodoh, bahayanya lebih besar daripada orang alim tapi 
durhaka. Keduanya adalah penyebab fitnah dikalangan umat, yaitu 
bagi orang yang menjadikan mereka sebagai panutan dalam urusan 
agama.” 
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Dalam menuntut ilmu juga harus didasari niat untuk mensyukuri 
nikmat akal dan kesehatan badan Jangan sampai terbersit niat supaya 


dihormati masyarakat, untuk mendapatkan harta dunia, atau agar 
mendapat kehormatan di hadapan pejabat atau lainnya. 
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Muhammad bin Hasan berkata, “Andaikata seluruh manusia 


menjadi budakku, pasti akan kumerdekakan semuanya dan akan 
kubebaskan diriku dari wala' (lovalitas) mereka.” 
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Barangsiapa dapat merasakan lezatnya ilmu dan nikmatnya 
mengamalkannya, maka dia tidak akan begitu tertarik dengan harta yang 
dimiliki orang lain. 

Syaikh Imam Hammad bin Ibrahim bin Ismail Assyafar Al Anshari 
membacakan syairnya kepada Abi Hanifah: "Siapa yang menuntut ilmu 
untuk akhirat, tentu ia akan memperoleh anugerah kebenaran. Dan 
kerugian bagi orang yang menuntut ilmu hanya kurena mencari 
kedudukan di masyarakat” 
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Boleh menuntut ilmu dengan niat dan upaya mendapat kedudukan di 
masyarakat kalau kedudukan tersebut digunakan untuk amar ma'ruf nahi 
munkar, dan untuk melaksanakan kebenaran, serta untuk menegakkan 


agama Allah. Bukan untuk mencari keuntungan diri sendiri, juga bukan 
karena keinginan hawa nafsu. 
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Hal itu perlu direnungkan oleh para penuntut ilmu, supaya ilmu yang 
mereka cari dengan susah payah tidak sia-sia Oleh karena itu dalam 
mencari ilmu jangan punya niat untuk mencari dunia yang hina dan 
fana itu. Seperti kata sebuah syair: "Dunia ini lebih sedikit duri yang 
sedikit, orang yang terpesona padanya adalah orang vang paling 
hina. Dunia dan isinya adalah sihir yang dapat menulikan dan 
membutakan, Mereka kebingungan tanpa petunjuk.” 
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Para ulama harus menjaga diri dari hal-hal yang dapat merendahkan 
martabatnya Harus tawadhu”. Dan tidak tamak pada harta dunia. 
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Al-Ustadz Ruknul Islam, yang lebih populer dengan sebutan Al Adib 
mengalunkan gubahan syairnya: 


AH Mia Keda 
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'Tawadhu' adalah salah satu tanda atau sifat orang yang bertakwa. 
Dengan bersifat tawadhu', orang yang takwa akan semakin tinggi 
martabatnya. Yang aneh adalah ujubnya orang yang tidak tahu keadaan 
dirinya apakah ia termasuk orang yang beruntung atau orang yang celaka. 
Atau bagaimana akhir umurnya, atau apa tempat kembalinya pada hari 


kiamat kelak, ke neraka atau ke surga. Sifat sombong itu merupakan sifat 
khusus Tuhan kita, maka hindari dan takutlah bersifat demikian. 
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Abu Hanifah berkata kepada, "Besarkan surban, dan lebarkan 


lengan baju kalian.” Beliau berkata demikian agar ilmu dan orang yang 
berilmu tidak diremehkan. 
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Para pelajar seharusnya membaca kitab wasiat karangan Abu Hanifah 
yang dipersembahkan kepada Yusuf Khalid Assimnty, ketika ia kembali 
kepada keluarganya. Kitab tersebut juga sangat perlu dibaca oleh para 


pengajar atau guru, dan para pemberi nasihat, begitu kata Syaikh Imam 
Ali bin Abi Bakar rahimahullah. 


MEMILIH ILMU, GURU, TEMAN BELAJAR DAN 
TEKUN DALAM MENIMBA ILMU 
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Para santri harus memilih ilmu pengetahuan yang paling baik atau 
paling cocok dengan dirinya. Pertama-tama yang perlu dipelajari oleh 
seorang santri adalah ilmu yang paling baik dan yang diperlukannya 
dalam urusan agama pada saat itu. Kemudian baru ilmu-ilmu yang 
diperlukannya pada masa yang akan datang. 
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Ilmu tauhid harus didahulukan, supaya santri mengetahui sifat-sifat 
Allah berdasarkan dalil yang otentik. Karena imannya orang yang taklid 
tanpa mengetahui dalilnya, sekalipun sah menurut pendapat kami, tetapi 
ia berdosa. 
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Para santri harus mempelajari ilmunya para ulama salaf (baca: ilmu 
agama). Para ulama berkata, tetaplah kalian pada ilmunya para nabi, 
(ilmu agama), dan tinggalkanlah ilmu-ilmu yang baru Tinggalkan 
ilmu debat yang muncul setelah meninggalnya para ulama. Sebab 
perdebatan akan menjauhkan seseorang dari ilmu figih, menyia-nyiakan 
umur, menimbulkan keresahan, dan permusuhan. Dan apabila umat 
Muhammad 4 sudah suka berbantah-bantahan di antara mereka, itulah 


tanda akan datangnya hari kiamat. Tanda bahwa ilmu figih semakin 
menghilang. Demikian menurut hadis Nabi. 


DR EN JA II ped ENI JA UN, 
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Adapun cara memilih guru atau kiai carilah yang alim, yang bersifat 
wara, dan yang lebih tua. Sebagaimana Abu Hanifah memilih kiai 
Hammad bin Abi Sulaiman, karena beliau (Hammad) mempunyai kriteria 
atau sifat-sifat tersebut. Maka Abu Hanifah mengaji ilmu kepadanya. 


ea NG A aga o A Tua 
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Abu Hanifah berkata, "Beliau adalah seorang guru berakhlak 
mulia, penyarwum, dan penyabar. Aku bertahan mengaji kepadanya 


hingga aku seperti sekarang itu.” 
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Abu Hanifah berkata pula, Aku pernah mendengar seorang ahli 
hikmah dari negeri Samarkan berkata, "Ada salah seorang penuntut 


ilmu bermusyawarah denganku ketika hendak pergi ke Bukhara 
untuk menuntut ilmu.” 
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Demikianlah hendaknya setiap pelajar seharusnya bermusyawarah 
dengan orang alim ketika akan pergi menuntut ilmu atau dalam segala 
urusan. Karena Allah Ta'ala menyuruh Nabi Muhammad pA supaya 
bermusyawarah dalam segala urusan, padahal tiada seorang pun yang lebih 
pandai dari Beliau. Dalam segala urusan, beliau selalu bermusyawarah 
dengan para sahabat, bahkan dalam urusan rumah tangga pun, beliau 
selalu bermusyawarah dengan istrinya. Sayidina Ali a$ berkata, "Tuk 
akan binasa orang yang mau berunding.” 
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Dikatakan bahwa manusia itu ada tiga macam: 

1. Orang yang benar-benar sempurna. 
2. Orang yang setengah sempurna. 
3. Orang yang tidak sempurna sama sekali. 

Adapun orang yang benar-benar sempurna ialah orang yang pendapat- 
pendapatnya selalu benar dan mau bermusyawarah. Sedangkan orang 
yang setengah sempurna ialah orang yang pendapatnya benar, tapi tidak 
mau musyawarah. Dan orang yang tidak sempurna sama sekali, ialah 
orang yang pendapatnya salah dan tidak mau musyawarah. Imam Ja'far 


PN sen 


Sludik berkata kepada Sufyan Tsauri, "Musyawarahkan urusanmu 
kepada orang yang takut kepada Allah.” 


an 3 Gan 3 AN a a A 


Mencari ilmu adalah perbuatan yang luhur, dan perkara yang sulit, 
maka bermusyawarah atau minta nasihat kepada orang alim penting, dan 
suatu keharusan, 
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Orang bijak (ahli hikmat dari negeri Samarkan) tersebut berkata, 
”Jika kamu pergi mengaji ke negeri Bukhara, maka jangan tergesa- 
gesa memilih guru, tapi menetaplah selama dua bulan hingga kamu 
berpikir untuk memilih guru. Karena bila kamu langsung belajar 
kepada seorang alim, maka kadang-kadang cara mengajarnya 
kurang enak menurutmu, kemudian kamu tinggalkan dan pindah 


kepada orang alim yang lain, maka belajarmu tidak akan diberkati. 
Oleh karena itu, selama dua bulan itu kamu harus berpikir untuk 


memilih guru, supaya kamu tidak meninggalkan seorang puru, dan 
supaya betah bersamanya hingga selesai. Dengan demikian belajar 
dan imumu diberkati.” 


BAN pan a S IA SAN a SI alan, 
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Ketahuilah, bahwa kesabaran dan ketabahan atau ketekunan adalah 
pokok dari segala urusan. Tapi jarang sekali orang yang mempunyai sifat- 
sifat tersebut, sebagaimana kata sebuah syair yang artinya, ”Setiap orang 
pasti mempunyai hasrat memperoleh kedudukan atau martabat 
yang mulia, namun jarang sekali orang yang mempunyui sifat sabur, 
tabah, kan dan ulet.” 
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Ada yang berkata, bahwa keberanian adalah kesabaran menghadap 
kesulitan dan penderitaan. Oleh karena itu, seorang santri harus berani 
bertahan dan bersabar dalam mengaji kepada seorang guru dan dalam 
membaca sebuah kitab. Tidak meninggalkannya sebelum tamat atau 
selesai. Tidak pindah-pindah dari satu guru ke guru yang lain. Dari satu 


ilmu ke Ilmu yang lain. Padahal ilmu yang dipelajari belum ia kuasai, juga 
tidak pindah-pindah dari satu daerah ke daerah lain, supaya waktunya 
tidak terbuang sia-sia. 
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Seorang santri tidak boleh menuruti keinginan hawa nafsunya 
Seperti kata sebuah syair, "Sungguh hawa nafsu itu rendah nilainya, 
barangsiapa terkalahkan oleh hawa nafsunya berarti ia terkalahkan 
oleh kehinaan.” 
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Seorang santri harus tabah menghadapi ujian dan cobaan. Sebab ada 
yang mengatakan bahwa gudang ilmu itu selalu diliputi dengan cobaan 
dan ujian. Ali bin Abi Thalib 45, berkata, "Ketahuilah, kamu tidak akan 
memperoleh ilmu kecuali dengan bekal enam perkara, yaitu: cerdas, 


semangat, bersabar, memiliki bekal, petunjuk atau bimbingan guru, 
dan waktu yang lama.” 
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24 ——A it 


SESI Ga BA eta SIA 
DE aka Je Jaa, 


Seorang santri harus memilih atau berteman dengan orang yang 
tekun belajar, bersifat wara dan berwatak Istiqamah. Dan orang yang, 
suka memahami ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis-hadis Nabi. Dan ia harus 
menjauhi teman yang malas, banyak bicara, suka merusak, dan suka 
memfitnah. 
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Seorang penyair berkata, "Jangan bertanya tentang kelakuan 
seseorang, tapi lihatlah siapa temannya. Karena orang itu 
biasanya mengikuti temannya. Kalau temanmu berbudi buruk, 
maka menjauhlah segera. Dan bila berlaku baik maka bertemanlah 
dengannya, tentu kau akan mendapat petunjuk” 
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Ada sebuah syair yang berbunyi: 


”Jangan sekali-kali kamu bersahabat dengan pemalas dalam 
segala tingkah lakunya. Karena banyak orang yang baik menjadi 


A a Minta'aim 25 


rusak karena kerusakan temannya. Karena penularan orang bodoh 
kepada orang pintar sangat cepat, seperti bara api yang diletakkan 
di dalam abu, maka ia akan padum. (Begitu pula orang pintar, kalau 
ia bergaul dengan orang bodoh, lama-lama akan menjadi bodoh. 
Penjelasan syaarih)." 


Aatos e a. pan M pn Bini La 
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Nabi Muhammad $. bersabda, "Setiap anak yang dilahirkan 
itu dalam keadaan fitrah (suci). Kedua orangtuanyalah yang 
menyebabkan ia menjadi yahudi, nasrani, atau majusi.” 
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Ada kata-kata hikmah berbahasa Parsi yang artinya, Teman yang 
jahat itu lebih berbahaya daripada ular berbisa. Karena teman yang 
jahat itu akan menjerumuskan Anda ke dalam neraka Jahim Oleh 
karena itu, bertemanlah dengan orang-orang yang baik, karena ia 
dapat menyebabkan Anda masuk surga. 


E3 


2 —— o N 


a e ai Ar tia Tn e o 
AE i A a E ajal a al (An as Ol 
CAN oi AN aan —u 

Seorang penyair berkata, "Jika kamu belajar ilmu kepada orang 
yang berilmu, atau mencari saksi yang akan memberitahu apa- 
apa yang belum kamu ketahui, maka ambillah pelajaran dari bumi 


beserta nama-namanya, dan perhatikan orang yang akan kamu 
jadikan sahabat, dengan siapa ia bergaul.” 


PENGHORMATAN TERHADAP ILMU DAN ORANG 
ALIM 


pk Ni aa kl JIN JG Y dai ab GR Fi 
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Para pelajar (santri) tidak akan memperoleh ilmu dan tidak akan dapat 
mengambil manfaatnya, tanpa mau menghormati ilmu dan guru. 
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Karena ada yang mengatakan e orang-orang yang i berhasil 
mereka ketika menuntut ilmu sangat menghormati tiga hal tersebut. Dan 


ai ria 27 


orang-orang yang tidak berhasil dalam menuntut ilmu, karena mereka 
tidak mau menghormati atau memuliakan ilmu dan gurunya Ada yang 
mengatakan bahwa menghormati itu lebih baik daripada mentaati. Karena 
manusia tidak dianggap kufur karena bermaksiat. Tapi dia menjadi kufur 
karena tidak menghormati atau memuliakan perintah Allah. 


g S p-a uer 2o72: AL 
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Sayidina Ali karramullahu wajhah berkata, "Aku adalah sahaya 
(budak) orang vang mengajarku walau hanya satu huruf, jika dia 


mau silahkan menjualku, atau memerdekakan aku, atau tetap 
menjadikan aku sebagai budaknya.” 
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Ada sebuah syair yang berbunyi, "Tidak ada hak yang lebih besar 
kecuali haknya guru. Ini wajib dipelihara oleh setiap orang Islam. 
Sungguh pantas bilu seorang guru yang mengajar, walau hanya 
satu huruf, diberi hadiah seribu dirham sebagai tanda hormat 
padanya. SEBAB GURU YANG MENGAJARMU SATU HURUF 
YANG KAMU BUTUHKAN DALAM AGAMA, ”DIA IBARAT 
BAPAKMU DALAM AGAMA,” 
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Imam Asy-Syairazy berkata, "Guru-guruku berkata, ”Barangsiapa 
yang ingin anaknya menjadi orang “alim, maka dia harus 
menghormati para ahli figih. Dan memberi sedekah pada mereka. 


Jika ternyata anuknya tidak menjadi orang alim, maka cucunya 
- - yi 2 
yang akan menjadi orang alim.” 
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Termasuk menghormati guru ialah, hendaknya seorang murid tidak 
berjalan di depannya, tidak duduk di tempatnya, dan tidak memulai bicara 
padanya kecuali dengan ijinnya. 
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Hendaknya tidak banyak bicara di hadapan guru Tidak bertanya 
sesuatu bila guru sedang capek atau bosan. Harus menjaga waktu. Jangan 
mengetuk pintunya, tapi sebaliknya menunggu sampai beliau keluar 
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Alhasil, seorang santri harus mencari kerelaan hati guru, harus 
menjauhi hal-hal yang menyebabkan ia murka, mematuhi perintahnya 
asal tidak bertentangan dengan agama, karena tidak boleh taat pada 
makhluk untuk bermaksiat kepada Allah. Termasuk menghormati guru 
adalah menghormati putra-putranya, dan orang yang ada hubungan 
kerabat dengannya. 
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Guru kami Burhanuddin, pengarang kitab Al-Hidayah bercerita 

bahwa salah seorang pembesar negeri Bukhara duduk dalam suatu majlis 

pengajian, ditengah-tengah pengajian, dia sering berdiri. Lalu oleh teman- 

temannya ditanya mengapa berbuat demikian. Dia menjawab, sungguh 

putra guruku sedang bermain di jalan oleh karena itu jika aku melihatnya 
aku berdiri untuk menghormatinya. 


Al Qadhi Fahruddin adalah seorang imam di daerah Mawa vang 
dihormati oleh para pejabat negara 
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Beliau berkata, "Aku mendapat kedudukan ini karena aku 
menghormati guruku, Abi Yazid Addabusi. Aku selalu melayani 


beliau, memasak makanannya, dan aku tak pernah ikut makan 
bersumuwnya.” 
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Pada suatu hari Imam Halwani pergi dari Bukhara, bermukim di 
sebuah desa selama beberapa hari, karena ada satu masalah yang beliau 
hadapi, Kemudian semua muridnya menjenguk beliau, kecuali yang 
bernama Abu Bakar. Lalu ketika bertemu Abu Bakar beliau bertanya, 


"Mengapa kamu tidak ikut menjengukku?” Dia menjawab, "Maaf 
vurn. saya sibuk melayani ibuku.” Lalu beliau berkata, "Semoga kamu 
diberi panjang umur, tapi kamu tidak akan diberi ketenangan dalam 
mengaji.” Kenyataannya kata-kata guru tersebut betul-betul terjadi Abu 
Bakar tinggal di desa sepanjang waktunya. 
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Oleh karena itu seorang santri tidak boleh menyakiti hati gurunya, 
karena belajar dan ilmunya tidak akan diberi berkah. Kata seorang penyair, 
”Sungguh guru dan dokter keduanya tidak akan menasihati kecuali 
bila dimuliakan. Maka rasakan penyakitmu jika pada dokter, dan 
terimalah kebodohanmu bila kamu membangkang pada guru.” 
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Dikisahkan bahwa khalifah Harun Ar-Rasyid mengnim puwanya 
kepada ustad Ashmu'i supaya diajari ilmu dan akhlak yang terpuji 
Kemudian pada suatu hari Harun Ar-Raysid melihat Ashum'i sedang 
wudhu membasuh kakinya dengan air yang dituangkan oleh putra 
khalifah. Melihat hal itu, Harun Ar-Rasyid menegurnya, “Aku kirim 
anakku kepadamu supaya kamu ajari ilmu dan budi pekerti, lalu 
mengapa tidak kamu perintah dia untuk menuangkan air dengan 
tangan kiri supaya yang kanan bisa membasuh kakimu?” 
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Termasuk menghormati ilmu ialah menghormati kitab. Seorang santri 
dilarang memegang kitab kecuali dalam keadaan suci. Imam Syamsul 
Yimmah Al Halwani berkata, "Aku memperoleh ilmu ini karena aku 
menghormatinya Aku tak pernah mengambil kitab kecuali dalam 
keadaan suci.” Imam Sarkhasi pernah sakit perut, namun beliau tetap 
mengulang-ulang belajarnya, dan berwudhu, sampai tujuh belas kali pada 
malam itu, karena beliau tidak mau belajar kecuali dalam keadaan suci 
Jimu itu adalah cahaya, dan wudhu juga cahaya. Sedangkan cahaya ilmu 
tidak akan bertambah kecuali dengan berwudhu 
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Para penuntut ilmu dilarang meletakkan kitab di dekat kakinya tentu 
duduk bersila. Hendaknya kitab tafsir diletakkan di atas kitab- kitab lain, 
dan hendaknya tidak meletakkan sesuatu di atas kitab. 
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Guru kami, Burhanuddin bercerita bahwa ada seorang ahli figih 


meletakkan wadah tinta di atas kitab, lalu beliau berkata kepadanya, 
”Anda tidak akan memperoleh manfaat dari imumu.” 
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Imam Oadhikhan berkata, "Jika perbuatan itu (meletakkan wadah 
tinta diatas kitab) tidak bermaksud meremehkan kitab tersebut, 
maka tidak apa-apa, tapi sebaiknya diletakkan di tempat lain. ” 
Nis dari NG ASIN HS 55% of CB : 
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Santri harus bagus dalam menulis kitabnya Tulisannya harus jelas. 
Tidak terlalu kecil sehingga sulit dibaca. 

Abu Hanifah pernah melihat muridnya yang tulisannya sangat kecil- 
kecil sehingga tidak jelas, lalu beliau menegurnya, "Jangan terlalu kecil 
dalam menulis, karena jika kamu sudah tua, pasti menyesal. Dan 
bila kamu mati, kamu akan dimaki orang yang melihat tulisanmu. 

Yakni jika kamu sudah tua dan pandangan matamu sudah lemah, maka 
kamu akan menyesali perbuatanmu itu. 
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Seharusnya kitab itu dibentuk persegi empat, begitu yang biasa 
dikerjakan oleh Imam Abu Hanifah. Supaya mudah dibawa dan dibaca. 
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Seharusnya tidak memakai tinta merah dalam menulis kitab, karena 
hal itu kebiasaan para filosuf, bukan kebiasaan ulama salaf Bahkan guru 
kami ada yang tidak mau memakai kendaraan berwarna merah. 
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Termasuk menghormati ilmu adalah menghormati teman dan orang 


yang mengajar. Para santri harus saling mengasihi dan menyayangi, 
apalagi kepada guru, supaya ilmunya berfaedah dan diberkati. 
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Hendaknya para penuntut ilmu mendengarkan ilmu dan hikmah 
dengan rasa hormat, sekalipun sudah pernah mendengarkan masalah 
tersebut seribu kali. 

Ada yang berkata, "Siapa yang tidak menghormati atau 
memperhatikan satu masalah, walaupun ia pernah mendengarnya 
seribu kali, maka dia bukan termasuk ahli ilmu.” 
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ikan BE ai JS gi É D 3 


Ni 
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Seorang santri tidak patut memilih bidang ilmu sendiri, tapi harus 


menyerahkannya kepada guru. Karena guru lebih tahu mana ilmu yang 
cocok dengan watak atau kecenderungan muridnya. 


20o 2 20 o o AR 
BESA SENI & SENI JAN UNI EA 3 
& 5, -3 5 3 ei AN Ta ERR A 
N HA ss Si, FPS nat a sia 

sa Ia ó- Gya GAS pai LA; 

Syaikh Burhanul Haqqi berkata, "Pada zaman dahulu para santri 

itu menyerahkan agar persoalan mengajinya kepada guru mereka, 
berhasil meraih cita-citanya.” 


Berbeda dengan sekarang para murid selalu memilih pengajiannya 
sendiri, akibatnya mereka tidak berhasil meraih ilmu yang dicita-citakan. 


kang GAS An £ KA PAN no hei 
LA oi MAA BEAN SE IE IE 
S3 dah OS sT WI as di LAN LS 
ai esak IE UI p A gle Ab tah 


Dikisahkan bahwa Muhammad bin Ismail Al Bukhari, memulai 
mengaji dari bab salat di hadapan Muhammad bin Al Hasan. Lalu gurunya 


C e 37 


itu berkata, "Pergilah dan belajarlah ilmu Hadis.” Gurunya berkata 
begitu karena gurunya tahu tabiat dan kecenderungan Imam Bukhari 
Dan dia pun menuntut ilmu Hadis, akhirnya dia menjadi pelopor seluruh 
imam ahli hadis. 


Sis SN é Ep PH yo padi AB sb a 
5345 BELI a a nisi Ia Ji iyé pe Di 
Pi NI SE agi 
Santri tidak patut duduk dekat aa ketika mengaji kecuali a. 


Tapi sepatutnya ada jarak antara santri dan guru, kira-kira sepanjang 
busur panah, hal ini semata-mata untuk menghormati Guru. 


ana Pelan si aga Pe 
Mala de Jo di das db 2 Ian 
an, Na d ci me eg 
DA SES 3 Cg Katak GIE, OLI duty 
SI OA Las ia Jasa SA ar 
JAE a KI i Ai 


Santri harus meninggalkan akhlak yang tercela, karena akhlak tercela 
un ibarat anjing yang samar. 

Rasulullah bersabda, "Malaikat tidak mau memasuki rumah yang 
ada gambar atau anjing.” Padahal, manusia belajar itu melalui perantara 


malaikat. 

Mengenai akhlak yang tercela ini bisa dilihat dalam kitab: kirab yang, 
| menerangkan n akhlak, karena kitab ini tidak memuat hal 1u Jadi para 
isantri harus menjauhi akhlak yang tercela, lebih-lebih sifat sombong 
Seorang penyair berkata, ”Ilmu adalah musuh orang yang congkak 
tau sombong, sebagaimana banjir menjadi musuh dataran tinggi “ 


Dang a AA Re NA 
BEA a ea 
Dikatakan: “Kemuliaan itu datang bukan karena usaha, tapi 
karena karunia dari Allah. Banyak budak yang menempati tempat 


orang merdeka (mulia), dan banyak pula orang merdeka yang 
menempati kedudukan budak (hina).” 


TENTANG KESUNGGUHAN DALAM BELAJAR, 
KETEKUNAN DAN CITA-CITA 


“da jali SA aa ig ena Jahe IP 
40, 0-1 2 rash WS Ae Ta 
Hi YAA KAN NG J% oi 2 g 
Sp ABE ia eg ju 
| g 
Para santri harus bersungguh-sungguh dalam belajar, harus tekun- 
Seperti yang disyaratkan dalam Al-Qur'an, ”Dan orang-orang 


yang berjihad atau berjuang sungguh-sungguh untuk mencari 
(keridhaanku), maka benurbenar Aku akan tunjukkan mereka 


Ii ——— i 


kepada jalanjalan memju keridhaan-Ku.” Dikatakan barangsiapa 
hersungguh-sungguh mencari sesuatu tentu akan mendapatkannya. Dan 
siapa saja yang mau mengetuk pintu, dan maju terus, tentu bisa masuk 


ga Me Peg ane, 23 Na ia Ea 
da SB SU SE jak ja, | 
SESI AI SENI, adi BBI IL ON At, 


SNI 

Dengan kadar sengsaramu dalam berusaha kamu akan mendapat apa 

yang kamu dambakan. Dikatakan bahwa belajar dan memperdalam ilmu 

figih itu dibutuhkan adanya kesungguhan dari tiga orang, kesungguhan 
murid, guru, dan ayah bila masih hidup. 


er a TAN a Ap an r 
SA A aa BEST Yi uyi ein gái 


ag a NANG NO gh Da an 0 

ge AT IS pêk NG 2 — AI Hk dal 
- 2 Te P 

Ser Si a » Ig 

KANAN E AE AAN TE JUAN Gas 
Aa Pa a AM PA e 

SB SI Bj Dp Wk IA odi GG) HI 


Ustadz Sadiduddin mengalunkan syair gubahan Imam Syafi'i kepadaku, 
"Kesungguhan itu dapat mendekatkan sesuatu yang jauh, dan 
bisa membuka pintu yang terkunci. Sungguh sangat banyak orang 
yang bercita-cita luhur bersedih, karena diuji dengan kemiskinan. 


A 


A tegerak ara NO” 


N 


Barangkali sudah menjadi suratan takdir dan keputusan Allah 
\ bahwa banyak orang cerdas tapi miskin dan banyak orang bodoh 
| yang kaya raya. Dan kedua hal tersebut tidak bisa dikumpulkan " 


\ 4 an 


, sea dang 


4 z A aa A Da an ra 
G3 og Pre 


3 AS dai Las akta G3 JUNI SEN, 


Penyair lain berkata, "Kamu ingin menjadi orang ahli figih, tapi 
tak mau sengsara, itu artinya kamu gila. Mencari harta pun tidak 
akan berhasil tampa kerja keras, dan harus tahan menghadapi 
penderitaan. Begitu juga mencari ilmu tidak akan berhasil tanpa 
kerja keras (sengsara) ” 


o - 


tb S1 JG 


KEB ai it PE AN gi a i 


Abu Thoyyib berkata "Sungguh naif orang yang mampu berusaha 
tapi tidak mau berusaha secara optimal.” 


HAL JBS IU 45 bya lah HWI ING 
agi y AH É ae gdes a 
Ih Ab a ua a 
da Sa a iite Haa 
e an Ta WW Mem 41 


BG TA A5, SY dh 3 a ES 
WE a Sein 3 JAN GG 3 


BB a Na D jati Ma 


Dal 4 


pi 


- 


IE SS JAN a 


Santri tidak boleh banyak tidur pada malam hari. Seperti dikatakan 
dalam syair, "Kemuliaan itu akan tercapai menurut kadar 
kesengsaraan. Barangsiapa ingin mencari kemuliaan, maka harus 
meninggalkan tidur malam. Kamu ingin kedudukan tinggi tapi kamu 
enak-enak tidur pada malam hari. Padahal orang yang mencari 
permata pun harus menyelam ke dalam lautan. Derajat yang luhur 
itu seiring dengan cita-cita yang luhur Orang yang memperoleh 
kedudukan tinggi karena ia berjasa malam. Aku tidak tidur di waktu 
malam, ya Tuhanku, demi mencari keridhaammu Ya Tuhan yang 
menjadikan seseorang menjadi tuan. Siapa ingin kedudukan tinggi, 
tapi tidak mau kerja keras, itu artinya dia menyia-nyiakan usia. 
Mengharap sesuatu yang mustahil. 

Maka tolonglah kami, Ya Allah, dalam mencari ibnu dan 
tempatkanlah kami kepuncak kedudukan yang luhur” Para santri 
harus menggunakan waktu malam untuk belajar dan ibadah, supaya 
memperoleh kedudukan tinggi di sisi-Nya. 


KO AED Nina LA Ke aan NG 
KE Ia GB JGA Ji, ad JÓ 
IA S5 AAS E Jak NAN Ga A ia 


LI als ke GE Ai Bisa 
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AGN a GA AA JG ici AA de Jp 


Penyusun kitab ini berkata: Bagiku, cukup menarik makna syan 
yang berbunyi, "Barangsiapa ingin meraih apu yang dicita-citakan. 
maka ia harus menjadikan waktu malamnya sebagai kendaraan 
untuk mengejar cita-citanya. Jangan banyak makan ugar kamu 
tidak ngantuk Hal itu jika Anda benar-benar ingin menggapai 
esempurnaan.” 

j Ada yang berkata bahwa mengurangi tidur malam untuk beribadah itu 
menggembirakan hati di siang hari. 


Le. Aa TEA A Hn Pi NG 
BSI on a Gya dah Hb AN 
Sig KAN 3 skil Gg GOL ala JAN JG 

Ka “ 

ae 
Santri harus mengulang-ulang pelajarannya pada awal malam dan 
akhir malam. Yaitu antara Isya' dan waktu sahur, karena saat-saat tersebut 
diberkati. F 
GN AN pi a ga CL y 
Ha A " MAA SAN a ani Ten 
WG WS a aa FP SAY a ag 
Seorang penyair berkata, "Wahai para penuntut ilmu hiasilah 


dirimu dengan sifat wara' (menjauhi barang syubhat), jauhilah 
tidur, kurangilah makan, dan tekunlah belajar.” 


sa 


ÍF US A DNA BUSI Ri a 
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KM E # OP IL sa 
GA YAI NK SE nd AI, 


Para pelajar harus memanfaatkan masa mudanya untuk bersungguh- 
sungguh dalam menuntut ilmu. Perhatikan bait syair ini, "Dengan kadar 
kerja kerasmulah kamu akan diberi apa yang menjadi cita-citamu 
Orang yang ingin sukses, harus sedikit mengurangi tidur malam. 
Gunakan masa mudamu sebaik-baiknya, karena masa muda 
adalah kesempatan yung tidak akan pernah terulang.” 


5 Ja S3 a 5 sg Da p J 
TERES adan Jo d da IE SEN os 65 
di Sa NG Sg “3 Ben “ea GI Ika oi 
P BESI LI js nas 
Seorang santri tidak boleh terlalu memaksa diri hingga melebihi 
kekuatannya. Karena akan melemahkan tubuhnya, sehingga tidak mampu 


bekerja karena terlalu lelah. Mencari ilmu itu harus sabar. Pelan-pelan 
tapi kontinyu, sabar inilah pokok yang penting dari segala sesuatu. 


Rasulullah $£ bersabda, "Ketahuilah bahwa agama ini kukuh 
(banyak tugas), maka terlibatlah dalam urusan agama dengan 
pelan-pelan dan janganlah kamu buat dirimu bosan baribadah 
kepada Allah, karena orang yang mematahkan kendaraannya, 
tidak akan bisa menempuh perjalanan, bahkan akan kehilangan 
kendaraannya.” 


G Dan Li elang ali lo LA db, 


Nabi Muhammad & bersabda, "Badanmu adalah tungganganmu, 
maka kasihanilah padanya.” 


Oa TE e 2... An Dana 
SA SB Ia AS Ga pah III LV 
5 a 
1 13 ag roj o T A 
A a NG ate a 
(JS SI H8 IE 5 E SG EA H6 E 
- TA SA Sa 
géi e = BAN og 3 Aa Bie jakal jah 3 
Santri harus bercita-cita tinggi, sebab orang itu tinggi derajatnya 
karena memang ia bercita-cita tinggi. Cita-cita itu ibarat sayap burung 
yang dipergunakan untuk terbang tinggi-tinggi. Abi Thayib berkata: 
"Kedudukan seseorang itu tergantung menurut cita-citanya. Dan 
kemuliaan akan tergapai oleh seseorang kalau cita-citanya tinggi 
dan mulia. Pangkat yang tinggi akan terasa berat meraihnya bagi 


orang yang berjiwa kerdil. Tupi bagi orang yang berjiwa besar, 
setinggi apa pun sebuah kedudukan, dianggap kecil atau ringan.” 


SAS di ia, Indi AS Ja 3 Kata 

HAN AMAN Ama ma A] ag 

Tag a GAJAH KANG dadi i ón JA ai 
Gia PAN 


44 Teman ng aka naka a — AB i ——— aaa 45 


A 


Modal paling pokok ialah kesungguhan. Segala sesuatu bisa dicapai 
asal mau bersungguh-sungguh dan bercita-cita luhur. Barangsiapa 
bercita-cita ingin menguasai kitab-kitabnya Imam Muhammad bin Al 
Hasan, asal disertai dengan kesungguhan dan ketekunan, tentu dia akan 
menguasai seluruhnya, paling tidak sebagian. 


ana SAN Hat daa aa An A 
Jos Pan BIS ige ia Ser ut 
Den Gr NG Kn a TN Cl 
Jika ada yang bercita-cita ingin pandai, tapi tidak mau bersungguh- 
sungguh dalam belajar, tentu dia tidak akan memperoleh ilmu kecuali 
sedikit. 
2 LU WA a PN NN kaa SATA 
[ENYA MAH) al eg SY JANI PLN ai E 
Wa. at 4 aaa BA ako n > 4 
P IA ES S SS OK LS 65 
HS IE) EKSAN 3 OA Ai dapa 
PE) a Aore e A p pema o° 7 E 
wa eg 296 Al GAN SG slah GA HEM Id PLAN 
z o e pe o 3 e 4 an ya "d 
Fa BUSI J3 ARI JS Ga AS adlh as ak 
TA a Wb 2 3o Pi NA, $ 
Sei Ida J3 SAI GA MA Jasa 
Syaikh Naisaburi menyebutkan dalam kitabnya, Makarimul Akhlak 
bahwa raja Zulqurnain ketika hendak pergi untuk menguasai Timur dan 
Barat, terlebih dahulu dia berunding dengan orang-orang yang bijaksana, 
dia berkata, "Bagaimana aku harus pergi untuk mengejar kedudukan 
ini, sementara dunia ini amat sedikit dan segera sirna, dan 


kerajaan dunia, menurutku sangat remeh, dan bukan tergolong cita- 
cita yang luhur” Orang-orang bijaksana itu berkata, “Pergilah supaya 


46 Topak AA Me UK 


7 rat” < ab, like 
kamu memperoleh kerajaan dunia dan akhirat" Dia menjawab, « 
ups : - 
demikian, baiklah. 


dia da a Ika Iya JG 
| da SG AN 
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”Si üh; Aliah itu mencintai 
ulullah 3% bersabda, “Sesunggiihnya | i 
a yang luhur atau tinggi dan membenci sesuatu yang aa 1 
Dikatakan oleh seorang penyair, "Janganlah ia Na “ma 
mencapai i s bersabar (ulet), s 
ci sesuatu tapi cobalah terus let), ko 
itu pe api yang dapat melunakkan tongkat dari besi. 
aoe BAN Na ED TT sii JG 33 
ES JAN Vai) Sanga BY MA n 9 
a AO OP nana 
e3 307 7 Sua PER Pan BESAR TAS 
aga ab SN IG na a daa Na 
“is p da = si F a Pa 
Aas aa 
Dikatakan: Abu Hanifah berkata kepada Abi Yusuf, "Kami “ak 
bodoh tapi itu bisa kamu usir dengan terus menerus aka saa 1 
sifat malas, sebab malas itu sumber keburukan dan kerusakan yang 
amat besar” 


KEY JUAN yai S AN JB 


AA NGA TAN A TE AT AH 
Ja YG JANG gal 3 kd KIE Aa 


Syaikh Abu Nashr Ash-Shaffar berkata dalam syairnya, "Oh jiwaku... 
oh jiwaku, jangan menunda amal saleh. berbuat adil. dan berbuat 
ihsan, semua orang yang berbuat kebaikan akan senang, sebaliknya 
orang pemalas berada dalam bencana dan kesialan.” 


e A an PI 

a AI Sg JG 
NG IG V3 PAN JAS andi ash 
et Ea - (MEN 3 2o A 
GUN SI sg Jati BSI NESU H3 
Syair tersebut semakna dengan perkataan Imam Mushamnif, "Wahai 
jiwaku, tinggalkanlah bermalas-malasan dan menunda-nunda, 
supaya kamu tidak menetap di dalam kehinaan Aku tidak melihat 


bagian yang diberikan kepada para pemalas kecuali penyesalan 
karena gagal meraih cita-cita” 


- 


Ja 
E ES E Kental 


ag: Beni êntiuné dieni KAN 
Ina 5) Oo SR Bana 


F$ a AN 3 


Dikatakan: ”Penderitaan, kelemahan, dan penyesalan yang 
diderita manusia sering timbul duri rasa malas. Oleh karena itu, 
jauhilah rasa malas, dan membicarakan hal-hal yang tidak jelas.” 


KALA dah ai up JB ab iya JS ndan 5 
ENENG NE Sa Sa i Ea 


AS A NI T 


uó ii Juin AS di 56 AA Ji Ja 


NAS RAY Ab ME bsa yah á JÓ 
IA AN, BENGGANG 5 Tg 
ISI St aj KI 


Disebutkan: Sungguh sifat malas itu timbul karena kurangnya 
perhatian terhadap keutamaan dari pentingnya ilmu. Oleh karena itu, 
santri harus berpayah-payah dalam menuntut ilmu. 

Karena ilmu itu kekal, sedang harta benda akan sirna. Sebagaimana 
dikatakan Ali bin Abi Thalib 4, "Aku senang menerima pemberian 
Tuhan Maha Perkusa Kita diberi ilmu, dan musuh-musuh kita 
(orang-orang kafir) diberi harta benda. Karena harta akan segera 
sirna, sedang ilmu itu abadi takkan pernah hilang.” 


a A Na at y JSI BU Ad, 

aka JA ab Sa SA Gas 3 Tai IS SG 63 

SER ka) BEA PPA Si KANAN 
EAA 


ana pain gni Sya 


Ilmu yang bermanfaat akan tetap dikenang sekalipun orang yang 
berilmu itu meninggal, karena ilmu yang bermanfaat itu abadi. Syaikh 
Murghinan berkata dalam sebuah syair, "Orang bodoh hakikatnya mati 


AAA A im 49 


aeb D3 Ad, # 


sebelum mati, dan orang yang berihnu tetap hidup sekalipun sudah 
mati.” 


OR ANTO Lag At 
sa Olah DAN Sis CASN, 
Sas essa We A a a TK Ki a n 
PA S KAA E I D EH, 
dets e 2% co I ooi Za ii 0-17 
Ae 7 A 4 Te NA - a .. > 
pana A Ei ISI AP ya Ah ML — dal) ge 
Ae, ada PE a Jaga aka Aaa re 1 kê | 
PA ALAN Ga kl Bk GAN JA tananan a NA 8 
Syaikh Burhanuddin berkata, "Orang bodoh itu mati sebelum ia 
mati. Tubuhnya ibarat kuburan bagi jiwanya. Sedangkan orang yang 


berilmu itu selamanya hidup, sekali i 
s y p, sekalipun tulungnya hancur dik 
tanah.” | ueg 
"Orang-orang bodoh itu mati, sekalipun dia berjalan-jalan di 
muka bumi ini. Keberadaan mereka sama dengan tidak ada atau 
tidak diperhitungkan.” 


i Ola eyi Feb Ga 
Si adie a E sad ai A ia 
APA JA 5 TP Ae in ghi gd 
i AN PA A 


EN Pas Gb [EA ngge Saba 
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TE ae Lan ba E ET na 
BI PU HI, # SEE AA 
BI HE EN KUTA SALMAN GA 


Syaikh Burhanuddin berkata, "Tidak ada kedudukan yang lebih 
tinggi yang melebihi ilmu, golongan manusia yang paling tinggi 
derajatnya adalah golongan manusia yang paling berilmu.Orang 
yang berilmu itu abadi karena dikenang orang. sedangkan orang 
yang bodoh, bila mati, tak ada yang mengenang." 

"Kedudukan orang berilmu jauh lebih tinggi daripada raja dan 
panglima. Aku akan menerangkan keunggulan ilmu kepada kalian. 
Ketahuilah, ilmu itu laksana cahaya terang yang sempurna yang 
dapat menerangi jalan orang bodoh di sepanjang masa, orang yang 
berada dalam kebodohan. Ilmu itu laksana puncak gunung yang 
tinggi yang dapat menyelamatkan manusia dari bahaya banjir.” 
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AAN Gi LING ik Hoa HET bh 
SAS AI NE ee en ANAK y 
Naah JE ES jan TS oU an ag 
LE is Dyah Ba ee Kd aii gA 
SANGAN Ih Pn jen DE 56 
”Dengan ilmu orang akan selamat dari siksa akhirat. Sedangkan 
orang yang meremehkan ilmu akan menyesal di akhirat. Orang 
berilmu (ulama) dapat memberi syafaat kepadu orang yang berlaku 


maksiat ketika ia digiring menuju jurang neraka. Orang yang 
mencari ilmu, berarti dia mencari segala-galanya. Dan orang yang 
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memper olek ibnu, berarti dia telah mencapai segalanya. Karena ilmu 
uu kedudukannya lebih luhur dari segala yang luhur: Renungkan hal 
nu wahai para pelajar Jika kumu telah memperoleh ilmu, maka 
kaan risau bila kamu gagal meraih kedudukan duniawi yang 
lain. Dan jangan cemas bila kamu tidak memiliki harta dunia dan 
kenikmatannya. Karena sebaik-baik pemberian adalah imu agama 


Islam. Terutama ilmu figih. es 
o D J o a 
ea A DIII 5 , 


BAN HN la an AP aal EN gah Jadi akadi 


Tp JA lah SG Ke 


EG pi 243 tel Ha di dis sih 55 
SPN gili é JE Na elah Ji 
a jai a Si a 


Sebagian ulama berkata, "Ilmu figih itu ibnu yang paling ya BA 
yang sepatutnya kamu pelajari. Siapa yang mempelajari ilmu, 
maka tak akan habis kebanggaan ilmunya. Maka berjuanglah atau 
bersungguh-sungguhlah mempelajari sesuatu yang belum kamu 
ketahui.” 

Karena ilmu itu membawa keuntungan di dunia dan di akhirat. 
Lezatnya mempelajari ilmu fiqih dapat mendorong akal untuk 
memperoleh ilmu-ilmu yang lain. Rasa malas itu kadang timbul dari 
dahak dan karena kebanyakan kadar air. Cara menanggulanginya dengan 
mengurangi makan. 
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BS da OA is di g Ogaa GEN A 
Z -r Ke P - aim 
Da aa Ai wé TE è pi 0555 ia 
rati ME 
Wi, HA a Jah GN, Ji as Sp Ad 
SAY > s i S ia Ji a Ji 
gi Jé Ara) Lara 
Tujuh puluh nabi telah sepakat bahwa lupa itu disebabkan kebanyakan 
dahak Banyak dahak karena banyak minum. Dan banyak minum karena 
banyak makan Roti kering dapat menghilangkan dahak Makan anggur 
kering juga dapat menghilangkan dahak, tapi jangan banyak supaya tidak 
haus. Kalau banyak minum malah menambah dahak 
Su, 3 
Ra SG a SI, bindi 3 X3 Ha Jp aan 
T 2 .. | p PA 2. 2 kd [4 
ZA aé; TA A AA Ag c Ag e 
s oo fas 
GN Ala Jé; 
Bersiwak juga dapat mengurangi dahak, dapat menguatkan hafalan, 
dan menyebabkan fasih. Bersiwak itu hukumnya sunnah. Dapat 


menambah pahala salat dan pahala membaca Al-Qur'an. Muntah juga 
dapat mengurangi dahak dan kadar air. 


e SSi a; ga 3 pe JSI Jä abs 
33 JGN, i iLa 
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a IA a sah MS I e ie i A 


Adapun cara mengurangi makan adalah dengan cara memikirkan 
manfaat makan sedikit itu, yaitu dapat menyehatkan badan, 
menumbuhkan sifat wara, dan sikap mengalah Ada yang berkata, 
”Tercela, tercela, dan tercela orang yang celaka karena makanan.” 


NA ra EN TA KE Pp In F 
4 a D JG ai) AL ALA alé PARE 
pa Lg o A 5 A 4 Ad K 
os EEN aa T DEAR o S Pa 
Ca Satin IN ng JSI OP IS dk 
hg Aa aa a Sg Mae 5 
tka) d3 Ga AS ANI A KY Ba Yan 
ag P. DA 
ahal Lan 
| Nabi Muhammad $£. bersabda, "Adu tiga kelompok manusia yang 
dimurkai oleh Allah tampa dosa, yaitu orang yang banyak makan, 
orang kikir, dan orang yang sombong” 
Termasuk cara mengurangi makan ialah memikirkan bahayanya 
banyak makan, yaitu mudah terserang penyakit dan mengakibatkan 


bebalnya otak, termasuk malas. Dikatakan, perut yang penuh itu dapat 
menghilangkan kecerdasan. 


5 Yaa —— 
KANG AS kii BEN IE IK gE SA 
S 23 SEN AS Ip IS ON GE, As 130 
ANA c a Moe aA Ba AN -o 
lan 4 SPAN asa o AI öy% JS V9 JUJ 
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Jalianus berkata, "Buah delima seluruhnya berguna, sedang ikan. 
seluruhnya membahayakan. sedikit makan ikan lebih baik daripada 
banyak makan delima. Dan banyak makan itu pemborosan. Makan 
terlalu kenyang itu membahayakan. Dan bahkan karena banyak 
makan orang akan menerima siksa di akhirat. Orang yang banyak 
makan biasanya tidak disukai teman.” 


a NA oran ng Tae TAB 
OS ISI YI OKI HSE VI NI HIVI JS VI 
a Te Haa IK RT Z sh ag A NG 
En sa II a Laa 
Pera TAN, saa 4 
SIS ala BU JKEVI, SSS, 
Cara mengurangi makan itu di antaranya adalah dengan mengurangi 
makanan yang berlemak Jangan makan bersama orang-orang yang lapar. 
Boleh banyak makan kalau ada tujuan yang benar, misalnya supaya kuat 
berpuasa, supaya kuat salat, atau untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan 
yang berat. 


MULAI MENGAJI, UKURAN DAN URUTANNYA 
Gá a y HUI DAH SAN Hb BE OS 
Aa Sy NG AN 3 EN 
Lala le An aga ka y IS 
IÉ ÁS BN IN ep 3 GA eni Oh 
BAN SEN GE ian NA E SS e A “a 
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Eng MEN AE PU Sa Ap JAS ai 


C3 DS SA Gay MAAN Ie aa 


BINI 3 IE FAN JH In JS IS 


Guru kami, Syaikh Burhanuddin biasa memulai mengaji pada hari 
Rabu. Beliau melakukan hal itu berdasarkan hadis nabi yang berbunyi, 
"Tiduk ada sesuatu yang dimulai pada hari Rubu kecuali akan 
menjadi sempuma.” 

Abu Hanifah meriwayatkan hadis ini dari gurunya, Imam Ahmad bin 
Abd. Rasyid. Abu Hanifah juga biasa melakukan hal ini. 

Aku pernah mendengar orang yang terpercaya berkata bahwa Syaikh 
Yusuf Al Hamdany biasa memulai pekerjaan yang baik pada hari 

abu. 


A A AAN KN NGA A 
TA GE F3 Nai A3 SY 
NS o Sug A 
5 h KAN nga AI 5 à 3 
a g KAN ai É Ni d 
GAN Je Si a PI ES A Ji Tas Yi 
D SU I SARAN KN 8 OI ya 
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Je ol 45 p KS gi Is 353 EP EYL 
SA R3 Sy BA A3 ISU SK HI 
Ar D. AB 9 SS Je UG Sa 
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- iwang 8 anto z E 
NIS 0554 La SNI 3 jg ja AS Saleh II 
- Ha 5 z p 
3 Wa, $ AA 4 A ” P ør 
ES Adaa NI SWI AG Say NG Ab SEN SY 
A s ANE - ud 

Kebiasaan ini baik dan benar karena hari Rabu adalah hari di mana 
cahaya diciptakan. 

Hari Rabu adalah hari naas bagi orang kafir, tapi bagi orang mukmin 
adalah hari yang penuh berkah. 

Adapun ukuran dalam belajar bagi orang yang baru memulai, menurut 
cerita Abu Hanifah dari Syaikh Umar bin Abi Bakr bahwa beliau berkata, 
"Seharusnya santri menghafal kitab yang dibaca lalu memahami 
isinya. Kalau sudah paham baru menambah sedikit demi sedikit. 
Setiap kitab minimal dibaca dua kali. Tapi kalau kitabnya tebal 
harus diulang-ulang sampai sepuluh kali. Cara belajar seperti ini 
harus dibiasakan oleh tiap-tiap santri.” 


aa Can SI cai IN WAN Su 
sa SESI asi BAN ÓG saih al EE] A 

EOOD ua E A SAN o : 
ar (459 abad Ajo teng 3 ma 
33 213 INI Ga IG beag 43 E 


Bahkan ada yang berkata, "Harus diulang-ulang sampai seribu 
kali” Sebaiknya murid itu memulai dari kitab yang lebih mudah 
dimengerti. Syaikh Syarifuddin berkata, "Cara yang benar menurutku, 
santri yang baru mulai mengaji, sebaiknya meniru kebiasaan yang 
dilakukan para ulama. Mereka menganjurkan para santri supaya 
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memulai dari kitab yang kecil-kecil, karena disamping lebih mudah 
dipahami, juga tidak membosankan, dan lebih melekat.” 


EU BG as SA La AG GAN GI SI sa 
SN US Eyy SB Ag Pn Nah Den 
KET a BALANGAN 


Setelah benar-benar hafal dan mengerti, santri harus mencatatnya, 
karena hal itu banyak manfaatnya dikemudian hari. Santri sebaiknya tidak 
menulis pelajaran yang belum dipahami, sebab hal itu akan menimbulkan 
kerancuan, menghilangkan kecerdasan dan menyia-nyiakan waktu. 

2 pa 
C1 
Ke pë ji segi £ i HA E agi Ia i Ka 
3g 


Oh Jaan, ea Ea J6 6i E6 gak ya 


Seyogyanya santri berusaha sungguh-sungguh memahami apa yang 
diterangkan oleh gurunya. Kemudian diulang-ulang sendiri beberapa kali. 
Dan direnungkan supaya benar-benar mengerti. Karena mendengar satu 
kalimat lalu dihafal dan dimengerti, itu lebih baik daripada mendengar 
seribu kalimat tapi tidak paham. 


MI a 
ageng 3 “3 SAE NI D bis ia s5 
gai DS i Hp i 6 33 S3 5i 
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Dikatakan: Hafal dua huruf lebih daripada mendengar dua pukul, 
dan paham dua huruf lebih baik daripada hafal dua pikul. Jika seseorang, 
meremehkan pemahaman dan tidak mau berusaha satu ataw dna kali, 
maka ia akan terbiasa demikian, sehingga kalimat yang mudah pun akan 
sulit a 


23 A Ca D 13 z 
Oleh karena itu seharusnya dia berusaha, memahami pelajarannya 
sambil berdoa kepada Allah. Dan Allah tidak akan mengecewakan orang 
yang berharap kepada-Nya. 
Haa Dipa Aa ANA ae KUN 
cg ia o ES SN 0 JANI (ey! 5 EUSI 
-$ Er {o 2. Sibuk 
MEN LM 03 A opa SUN a Jelas 
KE Ia 1553 A ay 
IE IA HB AN ES Sbs, 
e 2 s 2 5 2 ca 2 
KAI OS a ag 
KAK a Si ag an EM GL 
SANA ob gk LES 5 
pa - AKI = - 5 
Syaikh Oiwamuddin Hammad bin Ibrahim bin Ismail Ash-Shaffar 


membaca syairnya Qadhi Khalil bin Ahmad Sarhasiy, "Carilah ilmu 
dengan sungguh-sungguh sampai kamu merasa nikmatnya mencari 
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imu dan tetaplah mempelajarinya dengan cara yang terpuji. 
Jika kamu telah memahami suatu pelajaran, maka ulangilah, 
kemudian kukuhkanlah dalam hati sekukuh-kukuhnya, setelah itu 
catatlah ia, karena kalau sewaktu-waktu kamu lupa, kamu dapat 
mempelajarinya kembali.” 

Jika kamu sudah merasa benar-benar mengerti dan tidak khawatir 
lupa, maka bergegaslah mengkaji pelajaran yang lain, dan berusaha 
memahami pelajaran yang baru. 


-2 A 
a AN si iya 5 kl Sa GAN 3 
IG bt Ls Lu Ipda 
SA ah Sai a aa ks oi 6 
Amalkan ilmumu kepada manusia agar ilmumu hidup. Jangan 
menjauhi orang-orang yang berilmu. Jika kamu menyembunyikan 
ibnu maka Allah akan membuatmu lupa sehingga kamu kelihatan 


seperti orang bodoh dan tumpul akalnya. Dan pada hari kiamat 


nanti kamu akan dikalungi apinya neraka sehingga tubuhmu 
hangus.” 


SN abei KAL Ga s ebi É Š Y; 

4 Pe ye Se, ALAN, oX d 3 
E AN AKA ANANG, BE ò% ASI 

ai A IN SG Je Jasa 
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Para santri atau pelajar harus sering mendiskusikan suatu pendapat 
atau masalah dengan teman-temannya. Diskusi tersebut arus dilakukan 
dengan tertib atau tenang, Tidak gaduh, tidak emosi Karena teinh 
dan tenang dalam berfikir adalah tiangnya musyawarah Dan tujuan 
musyawarah adalah mencari kebenaran. Tujuan itu akan tercapai bila 
orang-orang yang terlibat dalam diskusi atau musyawarah tersebut 
bersikap tenang, benar dalam berfikir, dan lapang dada Sebaliknya, hal itu 
tidak akan berhasil bila timbul kegaduhan dan saling emosi 


Jet Nias AN G eei 5 i LS oú 
| Td, & RAN SA MY D Jai wi, 23 
ba jas EE (ASI SS) JW Ga jg 


Jika tujuan diadakannya diskusi tersebut untuk saling mengalahkan 
hujah temannya, maka tidak halal. Diskusi itu halal kalau tujuannya untuk 
mencari kebenaran. Sedangkan mengaburkan persoalan atau jawaban, 
atau memberi tanggapan dengan cara yang tidak semestinya, juga tidak 
halal. Kecuali jika orang yang bertanya itu bermaksud mempersulit, tidak 
mencari kebenaran. 


Sai JSI a LA SI Man NG 
Br 3 ca 
a aghti SME, AÉ ale 
wak La igi JB 33 BSE an BN ya 

BB paka HE IS Ab II 
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Muhammad bin Yahya jika menghadapi pertanyaan yang rumit dan 
belum bisa menjawab, beliau berkata kepada si penanya, "Apa yang 
Anda tanyakan itu perlu dijawab, tapi karena saya belum bisa 
menjawab, maka akan saya pikir dulu, sebab diatas orang yang 
pandai masih ada orang yang lebih pandai lagi. Belajar dengan 
cara diskusi dan dialog ini lebih efektif daripada belajar sendiri, 
sebab di dalam diskusi kita di tuntut untuk berpikir dan belajar 
lebih maksimal.” 

Ada yang berkata, bahwa diskusi sesaat itu lebih baik daripada 
belajar sebulan, asal diskusi tersebut bersama orang yang sadar dan baik 
tabiatnya. 


Heal LÉ alah a ta gh eta Ra 


w 


SIN AAN Pp OPET giz SY g~ 
Ta Eas aa ALAN 33 1 Jas 3 
TEN a 


Hindarilah musyawarah dengan orang yang suka mempersulit masalah 
orang lain, dan tidak baik tabiatnya. Karena tabiat buruk bisa menular. 

Seorang penyair berkata, "Diantara syarat ilmu itu, ia menjadikan 
semua orang sebagai pelayan bagi orang yang melayaninya.” 


SENI Ta Ss Sela 5565 di Ha AI i Dea 
EL GE 5 pi uu Nb 333 | SI gés g 
SI # JEN Ga SING AA E js áa 
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Para santri harus senang mengamati atau memikirkan pelajaran 
pelajaran yang sukar dipahami, dan harus membiasakan hal itu. Karena 
banyak orang bisa mengerti setelah ia mau memikirkan. Oleh karena 
itu ada yang berkata, "Perhatikanlah niscaya kamu akan mengerti." 
Sebelum berbicara, santri harus berpikir dulu, supaya ucapannya benar. 
Karena ucapan itu bagaikan anak panah, oleh karena itu harus diluruskan 
atau dipikir dulu sebelum berbicara, agar tidak salah. 


DE aaa AG zá JAS id yak TM 
[A mik; Jaa SN 5 J pei Peri) 
Je JG KA Su 


ui gad eii ah Hi II Ba 


Was Ken Ra Sea % i 593 AŚ TaS Ga Y 


Seorang ahli figih berkata, "Berpikir sebelum berkata itu sangat 
penting. Oleh karena itu, para ahli ilmu figih harus berpikir dulu 
sebelum bicara.” 

Jika kamu mentaati orang yang menasihati dan yang mengasihimu, 
maka jangan kamu lupakan waktu ia berbicara, ukurannya, dan 


tempatnya. 
Ip JPN SI a aa 


“ala ala AN Io ài Tn js AAN gA 
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Mad E Ae er 5 Wo 


Gesa 
Para pelajar harus terus berpikir atau mengamati, dan terus menambah 
pengetahuannya, setiap waktu, dan belajar dari siapa saja 


Rasulullah 8£ bersabda, "Hikmah (ilmu) itu ibarat barang 
berharga orang mukmin yang hilang. Maka, di mana saja dijumpai, 
harus diambil.” Ada yang berkata, "Ambillah apa yang terang, dan 
tinggalkan apa yang suram.” 


NA ab Aa Ne MANA Aa an o 2 
BUAS sa AS SENI JAWI GUN GAN aa 
TO aer ASN Bo AN AA AN en AA 
Se LI J D DA Ad De SIS d 
EERE 
Lea Pa A AG JUS a 

a 215 PE me akar 5 
Ha se Tas Sl Vi. YG ira “a & 
- o 2... a Nan. WG 

55 sh ge AKE Ss na Sa ja 
iya EA SUNYI 5 6148 a KAN oig Sa 1 Gu 
sii das Gal aG ai 3 

SANI Ia Eh GG BANI Ga Pa GG 

Akupemah mendengar Syaikh Fahruddin Al Kasyani berkata, "Budak 
perempuan Abu Yusuf dititipkan kepada Syaikh Muhammad, lalu 
syaikh Muhammad bertanya kepada budak itu apakah kamu pernah 
melihat kebiasaan dan mendengar perkataan Abu Yusuf sekarang 


ini?” Dia menjawab. "Tidak, kecuali dia mengulang-ulang kalimat 


64 Tenar Maa MA KA AN 


”Bagian daur itu gugur” Kalimat ini dihafal oleh Muhamad Padahal 
masalah daur ini sukar bagi Muhammad, maka dengan mendengar 
kalimat tadi, kesukarannya hilang. 

Dari situ jelas bahwa menambah faedah atau pengertian itu dapat 
dilakukan melalui siapa saja Abu Yusuf pernah ditanya mengenai cara 
ia mendapatkan ilmu Beliau menjawab, "Aku tak pernah enggan 
menambah pengertian dan aku juga tak pernah keberatan 
memberikan faedah kepada orang lain.” 


ES 3 “uas Ss Ai E SE A 
14 > Pa A A 5 2 2 3 A 
G3 das 2 di; Jije olah ge Sd Ju ft 
hiu s s C p °°’ Pa P 
Ou momen LI "da jin Ag 
a AA Pera sana Yi 
556, na HS SN talês) oia (3 ag: ú Ja) 
29r -9 r PE A e ah E 1 
Ng OS pa SS ea NGANG ALAN 
Ibnu Abbas pernah ditanya hal yang sama, beliau menjawab, "Lisan 
yang banyak bertanya, dan hati yang banyak berpikir” Para santri 
zaman dahulu sering bertanya dengan pertanyaan berikut, "Bagaimana 
pendapatmu tentang masalah ini?” 


Imam Abu Hanifah menjadi ahli figih karena beliau sering tukar 
pendapat di tokonya sambil dagang kain. 


sena) E a ii di Ja Sa 
S bé gli Si T EES 


: Aas Aa a 


Ne <; ING 5 8 
K wW pa MEA 05 


Dari kisah ini bisa diketahui bahwa mencari ilmu itu bisa sambil 
bekerja Abu Hafas Al Kabir bekerja sambil mengulang-ulang 
pelajarannya. Maka, apabila keadaan menuntut seorang santri untuk 
bekerja menafkahi keluarganya atau lainnya, maka bekerjalah, Tapi 
jangan lupa belajar dan jangan bermalas-malasan.” a 


dono € o n ar Lk dan AN z 
aaay mela Ii ja Ja OA a lg 
aial Ga SUS ARI g A Cal Sa AN OSN SG 
SA JAS IA JD E Ju Lot 3 


OS EI É Á IG Sai LI MW J5 


> P 
mapa o sa OE goi- 
ay Ted 2 a E A ANANG 
I pb IU) a a Jani lal JAN ap aa 
angen a an TN A Pn 
BN A NG dala JAN art IE KE 
Bagi Ka yang sehat jasmani dan rohani, tidak ada alasan untuk 
meninggalkan belajar, sebab tiada seorang pun yang lebih miskin daripada 
Abi Yusuf, tapi beliau tetap belajar. aa =L- 
Barangsiapa berharta banyak, maka sebaik-baik harta yang dimiliki 
orang saleh, ialah harta yang dihahiskan untuk menuntut ilmu. Ada 
seorang alim ditanya. "Dengan apa Anda memperoleh ilmu? Beliau 
menjawab, "Karena saya mempunyai ayah kaya. Ayahku memberikan 
atau menggunakan hartanya untuk orang-orang alim dan mulia 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.” 


SEA LI, 


Pe” F 


ce 


de D Hiks YA Jb ja 
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aj abah Sea ae 
lah Nang aas IE Da EL US KUN 
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Diriwayatkan bahwa Abu Hanifah berkata, “Sayu mwema rohh 
ilmu karena saya selalu memuji dan bersyukur kepada Mah 
Jika aku dapat mengerti suatu masalah. maka aku mengucapkan 
Alhamdulillah.” Oleh karena itulah ilmuku semakin bertambah 


al, Kin Jt dah Ab RAS 
a BP Gala a JUNG SE, otad 
P AN AAN Gya SAN AA NGA 


& 
JA aja AN SG ai 


4 


4 


Para santri harus selalu bersyukur kepada Allah, baik dalam bentuk 
ucapan, hati, maupun tindakan nyata. Harus yakin bahwa pengertian, 
pengetahuan, dan taufik itu hanya anugerah dari Allah. Harus memohon 
petunjuk-Nya dengan berdoa dan merendah diri kepada-Nya. Karena Dia 
selalu menunjukkan jalan kepada orang yang memohon petunjuk-Nya. 


` o a MEN an aaner WTA 
d Ga GAN AN KAN Ja a gal Jab 
E MAS Ay Lenga Awan AAN 
PKS Je dl an ed wasa) caka) g 
MARA Ane ET nR an nata ES 
adl puki palan) Haa en Wa) Jala Ja 
ih AAE PN nan P2 
Kaum Ablu Sunnah wal Jamaah memohon kebenaran kepada Allah 
Yang Maha Besar, Maha Menunjukkan. Maha Pemberi Keterangan Lagi 
Maha Melindungi. Lalu mereka pun diberi petunjuk dan dilindungi dari 


kesesatan. Sedang ahli bid'ah selalu mengagumi pendapatnya sendiri, 
mengandalkan akal Dalam mencari kebenaran. 
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EA PARI yadi ANN SUN 
ke àn yen IE 115 15 Wa KI 
Ser SP AB LS Gpp Ip glag da 


NW ee EN 9 
DE JEG bas GAN AB AN BI Ji 
Gen AAA - 2 
W JG OS EAG ALA bye Il Aj) KS gi 

Padahal akal itu lemah. Tidak mampu menguasai segala sesuatu, 
sebagaimana halnya penglihatan yang tidak mampu melihat segala 
sesuatu. Oleh karena itu mereka terhalang dari kebenaran lemah, sesat, 
dan meyesatkan. 9 i 


Rasulullah $E bersabda, "Barangsiapa mengenal dirinya, maka 
sungguh akan tahu Tuhannya. Dan jika dia tahu kelemahan dirinya, 
muka dia tahu sifat kekuasaan Allah.” 

Santri tidak boleh mendewakan akalnya, tapi harus berserah diri 
kepada Allah, dan harus mencari kebenaran dari-Nya Barangsiapa 
berserah diri kepada Allah, maka Allah akan mencukupinya, dan akan 
ditunjukkan ke jalan yang lurus. Barangsiapa berharta, maka jangan kikir 
atau bakhil. 


A Ge HE AU S3 3 
i tor e E a e 
KJA Sa 1551 16 Gi skali, a 
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Para pelajar harus mohon perlindungan kepada Allah dasi salat kikis 
Nabi Muhammad &£ bersabda, "Tidakkah uda penyaku yang lebih 
parah daripada kikir?” 


Iga gad AI g JS Ani ala KO 

A SEN ga AGAIN bt! 363 adah E 

in 36 net a oN ai SA NAN 
GAN ka 


Ayah Syaikh Syamsul Aimmah Al-Halwani itu adalah seorang fakir. 
Kerjanya menjual manisan. Dia suka memberikan manisan itu kepada 
fuqaha (ahli figih) sambil berkata kepada mereka, ”Doakanlah anakku!” 
Berkat kemurahan hatinya, kemantapannya, belas kasihannya, dan 
kerendahan hatinya, maka putranya berhasil mencapai apa yang dia cita- 
citakan. 

Para santri harus rajin membeli kitab, dan menyuruh orang lain 
menuliskan kitab, karena hal itu dapat membantu mempermudah mengaji 
dan belajar Ilmu figih. 

a s LL. o Alaa 
TES SS JG A A OS A8) 


Se BASE AL JIE SY Ga BLU 
Je ai KG i o 


Muhammad bin Hasan adalah 
orang yang kaya raya. Sehi 
Mes arama diperlukan tiga ratus mini — 5 
ermakan untuk mengembangkan ilmu i 
an t pengetahuan. Sehingga beli: 
en sepotong pakaian pun yang bagus. Kemudian wW Etika 
i TA aa beliau mengenakan pakaian bertambal, maka ia latu 
mengirimkan kepada beliau pakai: ch 
WE Map a pakaian yang bagus, namun beliau menolak 


: ol 3 JUS NG G JA eS Jas d 


oar NS Den an Sari . 4 F P 
J35 JÉ pais a ca Sl el LIL ag Ips 


ML sI wi AD eo 
R z Men PA oh Aa 
Lalu beliau berkata, "Kalian telah, diberi harta dunia, sedang aku 


akan diberi di akhirat nanti.” Menerima hadiah tersebut menurutnya 


hanyalah menghinakan diri ma 3 5 
an tgn sendiri. Sekalipun beliau tahu bahwa 


Ta ye 
P a F bersabda, "Tidak layak orang mukmin menghinakan 
Da Da pawana sa TO 
G is AS GAN INI AS SI a 
Wi LGA TS iih USG JL AKA o adlh 
TAM. AA —— DA 
KA A Ja ABU SEN 333 AN Wu 
"PEN JIGA 3 HS a SG SI jah Ah 
Y5 SAK 33 S8 palang AU AIA, a ali ju 
ME ES tadi IE GE Ji JL Ga die Ag JAS 
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Diceritakan bahwa Imam Irsabandi pernah mengumpulkan kulit 
semangka di tempat yang sepi, lalu memakannya. Hal itu dilihat oleh 
scorang budak perempuan lalu budak tersebut melaporkan peristiwa itu 
kepada tuannya Tuannya segera membuatkan hidangan untuk Imam 
Irsabandi, kemudian beliau diundang makan. Tapi beliau menolak 
undangan itu. Begitulah seharusnya seorang pelajar bercita-cita dan 
bersikap. Jangan rakus dengan harta orang Jain. 

Rasulullah &£ bersabda, ”Tinggalkanlah sifat tamak, karena tamak 
adalah kefakiran yang hadir” Santri juga tidak boleh kikir dengan harta 
yang dimiliki, tapi harus menafkahkannya untuk kepentingan dirinya dan 
orang lain. = 


Eo Hi JASA gia a do 363 


Tn z Ba -o 5 sy PIN 
E dh GA IN II > BS kal BA 


A JA à NN SA OA 
6) ajag AN GAN Ily SE ga RSA 33 
áp BE IE NG elah TRI EN vub As 


Ne LAUT 37 42 a A a AAA E 
IR 558 Jaig AEN ali A aLa si 
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Rasulullah & bersabda, “Manusia seluruhnya adalah fakir, karena 
mereka takut fakir: Orang-orang pada jaman dahulu belajar bekerja 
kemudian baru belajar ilmu pengetahuan, sehingga mereka tidak 
tamak dengan harta orang lain.” 

Didalam kata hikmah dikatakan, "Barangsiapa yang tamak dengan 
harta orang maka dia akan fakir” Orang alim yang tamak, maka 


“ea 7 


musnahlah kehormatannya, dan tak akan bisa berkata benar Oleh karena 
itulah Nabi Muhammad $£ mohon perlindungan seraya berdoa, "Aku 
berlindung kepada Allah dari sifat tamak yang menjadi watak.” 


Hi Mop mean Penak P2 NA TE AA AA 2 

kal NG JW Ga VE ON eai 

a Wi EA en Ae ae 

MA (AN AS alan NB Sela 

Para pelajar seharusnya tidak berharap kecuali hanya kepada Allah 

Dan tidak takut kecuali kepada-Nya. Hal itu tampak dari berani tidaknya 
ia melanggar hukum syariat 


SAS A3 aja SAM asi SES A 
ÁS JKN SE FEE Itu ai ja 
ti 545 WE lah BI AR MN HL d 
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R Ai RR Los obeng Ae en Ane 

BBS ds Je db ya IG YEON yaa 

Barangsiapa bermaksiat kepada Allah karena takut kepada makhluk, 
berarti dia takut kepada selain Allah Dan barangsiapa yang tidak 
bermaksiat karena takut kepada makhluk, dan dia menjaga batas-batas 
hukum syariat, maka dia tidak takut kepada selain Allah, tetapi takut 
kepada Allah, Begitu pula dalam urusan harapan. 
| Para santri harus mengulang-ulang pelajarannya sampai jumlah 
bilangan tertentu. Kalau setiap malamnya mengulangi pelajarannya 


sampai sepuluh kali, maka begitu seterusnya. Karena pelajaran itu tidak 
bisa melekat di hati bila tidak diulang-ulang. 


72 “ajaka naa N RK 


o, “0g An ET AAN Ia 
0x UAN Ke A Sta Y O AA 
F3 D) ls A i o TN 
Tease a aa CAA ae A 
IS Ladi KAI NG GS sari YG DG a OA 
< aa PN a rn Wa KA: Ke 
Sala Ol SS Aan PN PS ISU é abis 

Z 2r 3 AN en -9 e ay 

3 osz 330 4 - L25; nam AAA AAN, 1 
Te opo OS) b Latah AN 55 

a P Pa A O ER 

Da Jin AG AN ANU IA 

4 5 á RER PN NGA 

Jaan sái BG a 

Santri harus membiasakan membaca pelajaran dengan suara keras. 
Sebab belajar itu harus dengan semangat, tapi juga tidak boleh keras- 
keras, dan tidak usah memaksakan diri, supaya tidak cepat bosan, karena 
sebaik-baik perkara itu yang sedang-sedang. 7 
A man bahwa Abi Yusuf mendiskusikan ilmu fiqih dengan para 
ulama. Dia berdebat dengan semangat, sampai mertuanya heran padanya, 


sebab dia menahan lapar sejak lima hari, tapi masih kuat musyawarah 
dengan kuat dan semangat. 
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Santri tidakboleh patah semangat atau frustasi, karena halituberakibat 
buruk Syaikh Burhanuddin berkata, "Aku dapat mengalahkan temen- 


temanku karena aku tak pernah mengalami patah semangat, dan 
ag 5 
tak pernah goncang dalam mencari imu” 
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Dikisahkan bahwa Syaikhul Islam Asbijani pernah mengalami 
kegoncangan jiwa atau patah semangat dalam belajar, selama dua belas 
tahun karena terjadi perubahan pemerintahan di negerinya. Kemudian 
beliau keluar bersama temannya untuk belajar bersama. Merekasetiap hari 
duduk untuk belajar bersama. Hal itu mereka lakukan selama dua belas 
tahun sampai temannya mendapat gelar Syaikhul Islam untuk madzab 
Syafi'i, karena beliau memang ikut mazhab Syafi'i, Imam Oadhikhan 
berkata, "Sebaiknya menghafalkan satu naskah kitab fiqih untuk 
selamanya, supaya ia mudah menghafal kitab-kitab figih lainnya.” 
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Para pelajar harus tawakal kepada Allah saat mencari ilmu dan tidak 
perlu cemas soal rezeki. Dan jangan terlalu sibuk memikirkan soal rezeki. 

Abu Hanifah meriwayatkan hadis dari Abdullah bin Hasan Az 
Zubaidi, sahabat Rasul £ berkata, "Barangsiapa memperdalam ilmu 
agama maka dia dicukupi oleh Allah. Dan dia pasti diberi reseki 
oleh Allah dari jalan yang tidak ia sangka-sangka. Dan barangsiapa 
sibuk memikir soal reseki, yakni makanan dan pakaian, maka 
jurang sekali ia memikirkan- akhlak yang mulia, dan hal-hal yang 
tinggi nilainya.” 

Ada yang berkata,” Tinggalkan kemuliaan, jangan sekali-kali kamu 
mengejarnya. Duduk sajalah. Semua itu tiada guna karena kamu 
adalah orang yang memikirkan soul makanan dan pakaian.” 
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Ada scorang laki-laki berkata kepad j 
A a k pada Manshur Al-Hallaj, "Tuan, 
sudilah berwasiat kepada saya.” Beliau menjawab, ”Sibukkan 
nafsumu! sebab jika dia tidak kamu sibukkan, justru dia yang 
menyibukkanmu.” Jadi, setiap orang harus menyibukkan dirinya dengan 
amal-amal yang baik, dan tidak sibuk menuruti hawa nafsu Orang 
berakal tak layak cemas dengan urusan dunia. Sebab susah itu tidak dapat 
mengusir musibah dan tiada gunanya. 
Bahkan malah membahayakan hati, akal dan badan. Dapat menghapus 


amal baik. Seharusnya orang muslim itu prihati ikir i 
Itulah yang lebih bermanfaat. Pa. & BEN 
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Nabi & bersabda, "Sesungguhnya dianrara dosa-dosa itu ada 
dosa yang tidak dapat terhapus kecuali dengan prihatin soal 
ma maa ” Maksud sabda itu ialah prihatin yang tidak melalaikan 
amal-amal baik, dan tidak melalaikan hati dari i 
Fa A ati dari mengingat Allah pada 

Boleh memikirkan soal rezeki asal tidak sampai 

h pai lupa kepada Allah 
ketika salat, maka yang demikian itu tergolong amal akhirat 
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Para penuntut ilmu harus mengurangi hubungan dengan urusan 
duniawi sesuai dengan kemampuannya. Oleh karena itu, para ulama 
memilih menyendiri. Menjauh dari pergaulan Santri harus tahan 
menderita di saat pergi menuntut ilmu Sebagaimana yang disabdakan 
Nabi Musa ketika menempuh perjalanan untuk berguru kepada Nabi 
Khidir. Perjalanan Nabi Musa mencari ilmu diabadikan dalam Al-Ouran. 
Beliau berkata, "Sungguh benar-benar aku telah merasakan payah 
dalam perjalanan ini.” 

Hal ini supaya diketahui bahwa pergi menuntut ilmu itu tidak lepas dari 
kesengsaraan. Karena menuntut ilmu urusan yang amat besar dan lebih 
utama daripada perang, demikian menurut pendapat sebagian ulama, dan 
pahala itu menurut berat ringannya kesengsaraan yang dialami 

Orang yang tabah menghadapi kesulitan dan penderitaan dalam 
mencari ilmu niscaya ia akan merasakan lezatnya ilmu, yang mana 
lezatnya tak ada bandingannya di dunia. 
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Adalah Imam Muhammad jika belajar sampai larut malam, 
lalu menemukan jawaban yang menjadi kesulitannya, dia berkata, 


"Dimanakah kenikmatan putra-putra raja jika dibanding 
1 4 ng dengan 
kenikmatan yang kimi aku rasakan?” 
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Para penuntut ilmu seharusnya tidak menyibukkan diri kecuali hanya 
menuntut ilmu. Terutama ilmu figih. 
Syaikh Muhammad berkata, "Pekerjaan kami ini (menuntut ilmu) 
adalah sejak dari ayunan hingga ke liang kubur Oleh karena itu 


orang yang berhenti mencari ilmu sesaat saja, maka dia tekih mati 
sesat.” 
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Suatu ketika ada orang ahli figih menghadap Syaikh Abi Yusuf. 
Namanya Ibrahim Al Jarrah. Dia datang untuk menjenguk Abi Yusuf 
yang sedang sakit yang menyebabkan wafatnya beliau. Kemudian beliau 
bertanya kepada Syaikh Ibrahim, "Mana yang lebih ama, melempar 
jumrah sambil mengendarai unta, atau sambil berjalan kaki?” Syaikh 
Ibrahim tidak bisa menjawab, lalu Abi Yusuf menjawab sendiri bahwa 
melempar jumrah sambil berjalan kaki lebih utama dan lebih dicintai oleh 
nabi dan sahabatnya (assabigunal awalin). 
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Begitulah seharusnya scorang ahli figih, selalu mencurahkan seluruh 
waktunya untuk mengkaji hukum-hukum agama. Kalau dia berbuat 
demikian tentu akan memperoleh kelezatan yang amat besar. 

Ada yang berkata, "Bahwa ada orang mimpi bertemu Syaikh 
Muhammad setelah beliau wafat.” Lalu orang itu bertanya kepadanya, 
"Bagaimana keadaan tuan ketikan Nasa'P” Beliau berkata, "Waktu 
itu aku sedang memikirkan masalah budak mukatab. Jadi aku tidak 
merasa kalau nyawaku telah melayang.” 

Ada yang meriwayatkan bahwa pada akhir hayatnya beliau berkata, 
"Aku selalu sibuk memikirkan masalah budak mukatub, hingga aku 
tidak siap-siap menghadapi kematian ini” Beliau berkata demikian 
karena Tawadhu' (merendah diri). 
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WAKTU-WAKTU BELAJAR ILMU 
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Menuntut ilmu itu mulai dari ayunan (masih kanak-kanak) sampai ke 
liang kubur (mati). Hasan bin Ziyad tetap belajar ketika berusia 80 tahun. 


Dia tak pernah nyenyak tidur selama 40 tahun. Setelah itu dia berfatwa 
selama 40 tahun. 


Masa muda harus digunakan untuk menuntut ilmu sebaik-baiknya. 
Adapun waktu belajar yang paling baik, ialah menjelang waktu Subuh dan 
antara waktu Maghrib sampai Isya. 

1 Para santri harus memanfaatkan seluruh waktunya untuk belajar. Jika 
jemu mempelajari satu bidang ilmu, maka hendaknya belajar ilmu yang 
lain. Ibnu Abbas jika mulai jemu berkata, "Bawakanlah kemari buku 
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ciptaan para penyair” Muhammad bin Hasan setiap malam tak pernah 
tidur. Di sampingnya disediakan beberapa buku, bila merasa bosan 
mempelajari satu ilmu beliau ganti yang lain. 

Beliau selalu menyediakan air di hadapannya, jika merasa ngantuk, air 
itu diminum untuk mengusir rasa kantuknya. Beliau berkata "Kantuk itu 
timbul dari panas. maka harus ditolak dengan air dingin." 
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Orang berilmu harus menyayangi sesama. Senang kalau orang 

mendapat kebaikan. Tidak iri (hasad). Karena sifat iri itu berbahaya dan 

tidak ada gunanya. 


Guru kami Syaikhul Islam Burhanuddin berkata, "Anaknya orang 
alim atau guru akan ikut menjadi alim. Karena guru itu selalu 
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berharap agar murid-muridnya menjadi orang yang alim dalam 
agama” 

Berkat harapan itu, serta berkat kasih sayangnya terhadap murid, maka 
anaknya menjadi orang alim. 

Diceritakan bahwa Shadrul Ajal Burhanul Aimmah menentukan 
waktu mengaji untuk dua putranya, Hassanuddin dan Tajuddin, yaitu 
pada waktu dhuha. Dan biasa mengajari anak-anaknya setelah murid- 
muridnya yang lain. 


Aa en m en aE E sa MERAH 
Ju 233 A Sen Ea Oon USG 
Len Tn. Hasto 2 = gfe A A 
PN Alas iya Gih GN SI SAI SI Ai 
Í KAA GU atii aa Sel ng o ea ING 
5 A oi SU aiii aSa GANG RI Ol Ea DB 
KAPAN n a 3 
„i E s J SPI Jal ca 
Kedua anak tersebut berkata, "Sesungguhnya kami tidak punya 
semangat mengaji pada waktu yang ditentukan oleh ayah kami.” 
Kemudian ayahnya berkata, "Sesungguhnya orang-orang jauh datang 
mengaji kepadaku. Mereka adalah anak-anaknya orang besar dan 
terpandang dari berbagai daerah. Maka aku harus mendahulukan 
mengajar mereka.” Tapi berkat kasih sayan kedua putranya tadi 
dapat menandingi para ahli figih.” =” ii 
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Santri hendaknya tidak menentang atau berdebat dengan seseorang 
karena hal itu hanya menyia-nyiakan waktu. 

Ada yang berkata bahwa orang yang berlaku baik, akan dibalas dengan 
kebaikannya, dan orang yang jahat akan dibalas dengan kejahatannya. 

Syaikh Az-Zahid Al-A'if Muhammad bin Abi Bakar yang terkenal 
dengan panggilan Imam Jawahir Zadad Al-Mufti berkata: Aku pernah 
dibacakan syair oleh Yusuf Al Hamdani. Syair itu berbunyi, "Biarkanlah 
bila ada seseorang yang berbuat jahat kepadamu, jangan kau balas 
atas kejahatannya. Cukuplah apa yang dia lakukan sebagai balasan 


kejahatannya.” 
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Ada yang berkata bahwa barangsiapa ingin menundukkan musuhnya, 
hendaklah mengulang-ulang syair ini Aku juga pernah dibacakan 
syair berikut, "Jika kamu ingin membunuh sescorang karena sedih 
hati, atau ingin membakarnya karena gelisah, maka berpuculah 
untuk menambah ilmu, karena orang yang iri itu akan bertambah 
menderita batin.” 
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Dikatakan: Kamu harus sibuk melakukan kebaikan, dan menghindari 
permusuhan. Jika kebaikan sudah semakin tampak dalam dirimu, maka 
keganasan musuh akan tertutupi oleh kebaikanmu. 
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Karena permusuhan hanya akan memojokkanmu dan membuang- 
buang waktumu. Dan kamu harus menahan diri dari permusuhan lebih- 
lebih jika menghadapi orang bodoh. 

Nabi Isa 395, berkata, "Bertahanlah menghadapi ejekan orang 
yang bodoh sekali saja, miscaya kamu akan beruntung sepuluh 
kali.” 

Seorang penyair berkata, "Dari masa ke masa, aku telah meneliti 
manusia, maka belum pernah aku melihat dari mereka, kecuali 


a 


orang-orang penghianat dan pemurka atau pemarah Dan aku tak 
pernah menghadapi masalah besar yang sukar diatasi kecuali 
permusuhannya orang laki-laki. Dan sudah aku rasakan seluruh 
kepahitan namn tidak ada yang lebih pahit kecuali meminta- 
minta.” 
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Jangan berprasangka buruk terhadap orang mukmin, 
karena hal itu sumber permusuhan, dan tidak halal Sabda 
Nabi &, ”Berprasangka baiklah terhadap orang mukmin. Karena 


prasangka buruk itu timbul dari niat yang buruk, dan batin yang 
jahat.” 
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Seperti yang dikatakan Abu Thayib lewat syair, "Jika buruk 
perbuatan seseorang, maka buruk pula dugaannya. Dan dugaannya 
itu ia anggap pasti benar. Diapun memusuhi orang-orang yang 
pernah ia cintai dengan melontarkan kata-kata yang dapat menyulut 
permusuhan. Dan ia ragu terhadap orang yang ia cintai, apakah 
orang yang dia cintai itu juga cinta padanya. Dia bagaikan berada 
ditengah malam yang gelap sehingga selalu menyangka yang bukan- 
bukan.” 
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Aku juga pernah dibacakan syair berikut, "Menyingkirlah kamu dari 
perbuatan buruk, dam janganlah kamu menghendakinya. Dan orang 
yang telah kamu perlakukan dengan baik, maka tambehkanlah 
kebaikan kepadanya, walau ia jahat padamu. Karena kelak kamu 


akan terlindung dari tipu daya musuhmu, dan dia akan tertimpa 


ulahnya sendiri. Jika kamu ditipu seseorang, maka jangan kamu 
balas menipunya.” 
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Aku pernah dibacakan syairnya Al-Umaid Abil Fath AJ Basti, "Orang 
yang pandai itu tidak lepas dari ulah orang bodoh yang sengaja 
mempersulit. Dia memang ingin mensalimi dan mempersulit 
orang pandai tersebut. Maka hendaknya dia (orang pandai) tidak 
membalas kejahatannya dan lebih memilih banyak diam. 
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MENCARI TAMBAHAN ILMU 
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Para santri harus menambah ilmu setiap hari agar dapat kemuliaan. 
Harus selalu membawa buku dan pulpen, untuk menulis ilmu yang 
bermanfaat yang ia dengar setiap saat. Karena ilmu yang dihafal suatu 
ketika bisa lupa. Sedang ilmu yang ditulis akan tetap abadi. Ada yang 
berkata, "Ilmu itu sesuatu yang diambil dari mulut orang-orang 


pandai karena mereka itu menghafal sebaik-baik yang mereka 
dengar. Dan mengatakan sebaik-baik yang mereka hafal.” 
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Hilal bin Yasar berkata, bahwa Nabi $ pernah bersabda kepada para 
sahabatnya tentang ilmu dan hikmah. Lalu aku berkata, "Ju Rasul, 
sudilah tuan mengulangi apa yang tuan katakan kepada kami?” 
Kemudian Nabi #5 bersabda, "Apakah kamu membawa tinta?” Aku 
menjawab, "Saya tidak.” 

Nabi berkata, "Ya Hilal, janganlah kamu meninggalkan wadah 
tinta.Karena kebaikan itu ada padanya, dan pada orang yang 
memilikinya hingga kiamat.” 
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Shadru Syahid Husam berpesan kepada putranya, Syamsuddin, supaya 
menghafal sedikit ilmu pengetahuan dan hikmah setiap hari Karena 
sesuatu yang banyak itu dimulai dari sedikit. 

Isham bin Yusuf pernah membcli pena seharga satu dinar untuk 
menulis apa yang ia dengar waktu mengaji. Karena dia sudah tahu bahwa 
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umur manusia itu pendek, sedang ilmu amat banyak. 

Oleh karena itu dia tidak mau menyia-nyiakan waktu sesaat pun. Dia 
gunakan waktu malam untuk mendalami ilmu agama 

Yahya bin Mu'adz, Ar-Razi berkata, "Malam itu amat panjang, maka 
jangan kamu habiskan untuk tidur Siang hari itu terang benderang, 
maka jangan kamu redupkan dengan dosa-dosamu.” 
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Santri harus bisa memanfaatkan kesempatan bersama para ulama. 
Gunakan untuk menimba pengetahuan dari mereka. Karena kesempatan 
yang baik apabila telah hilang, tidak akan dijumpai lagi, sebagaimana 
yang dikatakan Ustad Syaikhul Islam dalam kitab Masyihatnya, "Banyak 
sekali guru besar yang luas ilmu dan keutamaannya yang pernah 
aku jumpai, namum aku tak memperoleh kebaikan dari mereka.” Atas 
keteledoran ini, aku gubah sebuah syair, "Oh... sungguh aku menyesal 
dengan segala penyesalan atas kelengahan. Setiap sesuatu yang 
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telah hilang, tak akan bisa dijumpai lagi” Sayidina Ali && berkata, 
"Bila kamu berada dalam satu urusan muka tetaplah di dalamnya. 
Kehinaan dan kerugian itu akibat berpaling duri ilmu Allah. Maka 
berlindunglah kepada Allah darinya pada malam ilan siang hari.” 
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Para penuntut ilmu harus tahan menanggung penderitaan dan 
kehinaan ketika mencari ilmu. Tamallug (mencilat atau mencari muka) 
itu tercela kecuali dalam urusan menuntut ilmu Karena menuntut ilmu 
itu tidak bisa terpisah dari guru, teman-teman belajar, dan sebagainya. 

Ada yang berkata. "Ilmu itu luhur, tiada hina padanya. Namun 
ilmu tak bisa didapat kecuali dengan merendah.” Penyair berkata, 
"Aku tahu kamu bernafsu ingin menjadi orang mulia. Namun kamu 
tak akam memperoleh kemuliaan selama kamu tidak menghinakan 
diri sendiri.” 
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Sebagian ulama meriwayatkan sebuah hadis, dari Rasulullah 3 Beliau 
bersabda, "Barangsiapa tidak berlaku wara” ketika belajar ilmu, 
maka dia akan duiji oleh Allah dengan salah satu dari tiga macam 
ujian, mati mudu. ditempatkan bersama orang-orang bodoh, atau 
diuji menjadi pelayan pemerintah.” 
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Santri yang bersifat wara' ilmunya lebih bermanfaat. Belajarnya lebih 
mudah. Termasuk sifat Wara' ialah menghindari rasa kenyang, banyak 
tidur, dan banyak bicara yang tidak berguna. Hindari makan makanan 
pasar kalau bisa Karena makanan pasar itu lebih dekat kepada najis dan 
kotor, ketika membuatnya jauh dari zikir kepada Allah, lebih dekat kepada 
kelalaian. Sebab mata orang-orang fakir itu memperhatikan makanan 
itu tapi mereka tak beruang, dan tidak mampu membeli Mereka tentu 
menahan rasa sakit karena tak terpenuhi keinginannya. Oleh karena itu 
makanan pasar itu hilang berkahnya. 


ee jir E 9] 


5 ja GIA a GAN GONI Si Geng 

KA IG EN ab in SEN deg 
a clh Aa Ab Ini SEN à 
Si pa 4 Pai 3 UAN US AN 
OS Gps Dan besi es ah Is 


7 


Diceritakan bahwa Syaikh Al Jalil Muhammad bin Fadhal ketika 
mengaji beliau tidak mau makan makanan pasar. Ayahnya yang tinggal 
di desa pada suatu hari datang ke tempatnya, pada hari Jumat. Kemudian 
beliau menyiapkan makanan untuk ayahnya. Ketika ayahnya masuk ke 
rumahnya, dia melihat ada sepotong roti pasar. Maka ayahnya tak mau 
berbicara dengannya karena murka. 

"Makanan ini bukan saya yang membeli, karena saya tidak 
menyukainya. Tapi teman saya yang membawakannya.” Alasan 
beliau kepada ayahnya, Lalu ayahnya berkata, "Jika kamu mau berhati- 
hati dan hidup wara” tentu temanmu itu tidak membawa makanan 
itu.” 
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Begitulah gaya hidup para ulama salaf. Mereka bersikap wara, oleh 
sebab itu mereka diberi keluasan ilmu dan diberi kekuasaan untuk 
menyebarkannya, sehingga nama mereka tetap dikenang sampai hari 
kiamat. 

Salah seorang ahli figih yang zuhud berpesan kepada seorang pelajar, 
"Jauhkan diri dari membicarakan orang lain (ngrasani, jawa) dan 
dari kumpul-kumpul bersama orang yang banyak bicara.” 

Beliau berkata pula, "Sungguh orang yang banyak bicara itu 
mencuri umurmu dan membuang-buang waktumu.” 


Hose NN Sa YAN KAA WN WB AL AKA YNA 
Ji sea pl JA Gya a òl EIA GI 
Tere a MI e A E 
agal Jasa Gela olg AESA y pga ESS) ob 
Ta ta 7 7 r 
e Na. A A “Naa Ie oh Cat 
5555 cap alay aa AN le E Bal SG 
so o pá A 5 o PE 
Gee E355 YP PI Pn Jal 
Termasuk wara adalah menyingkir dari orang yang suka berbuat 
kerusakan dan maksiat. serta senang menganggur. Karena bergaul dengan 
orang seperti itu bisa terpengaruh. Santri hendaknya menghadap kiblat 
ketika belajar untuk mengikuti sunnah Nabi 2 Dan hendaknya ia 


mengambil manfaat dari doa orang yang ahli berbuat baik dan hendaknya 
ia menghindari doa orang yang teraniaya. 
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Dikisahkan bahwa ada dua orang laki-laki pergi mengaji di tempat 
yang jauh. Kedua orang tersebut menuntut ilmu di tempat yang sama. 
Mereka selalu mengulang-ulang pelajarannya bersama-sama. 

Setelah beberapa tahun mereka kembali ke daerahnya. Tapi yang satu 
pandai dan yang satunya tidak. Kemudian para ahli figih di daerah itu 
bertanya kepada dua orang itu tentang keberadaannya, cara belajarnya, 
dan cara duduknya ketika belajar. Lalu para ahli figih itu mendapat berita 
bahwa orang yang pandai itu, ketika belajar ia, menghadap kiblat dan 
menghadap ke kota dia menimba ilmu. Sedang temannya membelakangi 
kiblat ketika belajar, dan mukanya berpaling dari arah kota itu. 
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Maka para ulama dan fuqaha bersepakat bahwa orang yang pandai 
tersebut karena mendapat berkatnya menghadap kiblat. Karena 
menghadap kiblat ketika belajar hukumnya sunnah. Dan karena berkat 
doanya orang-orang Islam yang menghuni kota tersebut. Karena 
penduduk kota tersebut ahli ibadah, yang selalu mendoakan orang yang 
belajar ilmu agama di malam hari. 
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Oleh karena itu, seorang santri tidak boleh meremehkan adab 
sopan santun dan hal-hal yang Itakumnya sunnah. Karena orang 
yang meremehkan adab, pasti dia terhalang dari hal-hal yang sunnah. 
Barangsiapa meremehkan ibadah-ibadah sunnah, maka dia pasti 
terhalang dari ibadah fardhu. Akibatnya dia bisa meremehkan ibadah 


fardhu. Dan orang yang meremehkan ibadah fardhu tentu terhalang dari 
urusan akhirat Begitu menurut hadis Rasulullah $5. 
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Seorang santri harus memperbanyak salat. Harus khusyu” ketika 
melakukan salat. Karena hal itu dapat membantu memperoleh ilmu dan 
belajar. 

Syaikh Najmuddin Umar bin Muhammad Nasafi, berkata dalam 
syairnya: "Kamu adalah orang yang menjaga perintah-perintah 
dan larangan-larangan Allah. Dan orang yang menjaga dan 
aktif mengerjakan salat. Tuntutlah ilmu agama. Svara’. Giatlah 
mempelajarinya sambil memohon pertolongan melalui amalan yang 
baik, niscaya kamu menjadi orang ahli imu agama. Memohonlah 
kepada Tuhanmu agar hafalarmnu dipelihara dari kelupaan oleh- 
Nya. Karena kamu orang yang suka akan anugerah-Nya. Allah 
adalah sebaik-baik Zat yang memelihara.” 

Beliau juga berkata, "Taadah kalian kepada Allah dan 
bersemangatlah, jangan bermalas-malasan. Karena kalian pasti 
akan kembali kepada-Nya, jangan hanya tidur karena sebaik-baik 
makhluk adalah orang vang sedikit tidurnya.” 
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Seorang pelajar harus Saat AN bal setiap waktu, aa di 
telaah. Dikatakan, "Barangsiapa yang tidak ada buku disakunya, 


maka tidaklah melekat hikmah dalam hatinya.” 
Pelajar harus mencatat di bukunya apa yang didengar dari gurunya. 
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Hal-hal yang dapat menguatkan hafalan ialah tekun atau rajin 
belajar, aktif mengurangi makan, salat malam, dan membaca 
Al-Qur'an Dikatakan, "Tidak ada yang lebih menambah kuatnya 
hafalan melebihi daripada membaca Al-Qur'an dan melihat pada 


mushaf” Sebagaimana sabda Nabi Muhammad 85, "Amalan umatku 
adalah membaca Al-Qur'an dengan melihat ” 
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Syaddad bin Hakim pernah mimpi bertemu arwah sebagian temannya 
yang telah wafat, lalu dia bertanya, "Apakah yang kamu jumpai yang 
paling berguna?” Temannya menjawab, "Membaca Al-Qur'an dengan 
melihat.” 

Santri kalau mengangkat kitab hendaknya membaca doa, "Dengan 
menyebut nama Allah, Maha Suci Allah. Segala puji hanya bagi 
Allah.. Allah Maha Besar. Tiada daya dan upaya melainkan dengan 
pertolongan dari Allah Yang Maha Luhur dan Agung, Maha Perkasa, 
Maha Mulia. Sebanyak jumlah huruf yang ditulis dan yang akan 
ditulis sepanjang masa.” 


SAB KLM al At LT ETS Fs Ja 
GI SE BIAN SG Aja Sa 
Heh Haaa 


Dan setiap sehabis salat fardhu hendaknya berdoa, "Aku beriman 
kepada Allah Yang MahaTungsal, Maha Esa, Allah Yang Huk tiada 
sekutu baginya dan aku tidak percaya kepada Tuhan selain Allah.” 

Santri harus banyak membaca salawat atas Nabi Muhammad # 
Karena beliau adalah sebagai pembawa rahmat kepada alam semesta. 
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Imam Syafii berkata, "Kuadukan buruknya hafalanku kepada 
Waki’. Lalu beliau menyuruhku meninggalkan maksiat. Sesungguhnya 
kuatnya hafalan itu merupakan keutamaan yang diberikan oleh 
Allah, dan kuatnya hafalan itu tidak-diberikan kepada orang yang 
sering berbuat maksiat.” 

Makan kundar (kemenyan) dicampur madu, dan makan dua puluh 
satu anggur merah setiap pagi sebelum makan apa-apa, juga dapat 
menguatkan halalan, dan dapat menyembuhkan macam-macam penyakit. 
Dan apa saja yang dapat mengurangi dahak, bisa menguatkan hafalan. 
Dan apa yang menambah dahak itu menyebabkan lemahnya hafalan. 
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Adapun yang dapat merusak hafalan adalah banyak berbuat maksiat, 
banyak dosa, banyak susah, prihatin memikirkan urusan harta, dan terlalu 
banyak kerja 
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Telah disebutkan pada pasal yang lalu bahwa orang yang berilmu tidak 
perlu pusing dengan urusan dunia. Karena hal itu membahayakan dan 
tidak berguna. Orang yang cemas dengan urusan dunia biasanya karena 
hatinya gelap. Orang yang selalu memikirkan urusan akhirat, hatinya 
bercahaya. Hal itu pengaruhnya akan terlihat di dalam salatnya. 

Cemas dengan urusan dunia bisa menghalangi seseorang untuk 
berbuat baik. Sedang memikirkan urusan akhirat justru mendorong untuk 
beramal baik. 

Mengerjakan salat dengan khusyu dan menyibukkan diri 
untuk mencari ilmu dapat menghilangkan penderitaan dan 
kesusahan. Sebagaimana dikatakan Syaikh Nashr bin Hasan 
Al Marghinani kepada dirinya, “Mohonlah pertolongan wahai Nashr 
bin Hasan, di dalam setiap pengetahuan yang masih tersembunyi, 
itulah yang dapat mengusir gelisah, sedang selainnya tidak dapat 
dipercaya.” 
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Syaikh Najmuddin Umar bin Muhammad Nasafi juga mengalunkan 
beberapa bait syair untuk menyinggung budak Ummu Walad miliknya: 
Salam, buat orang yang memikatku dengan kecantikannya, dan 
mengkilatkan kedua pipinya, serta melirikkan matanya. Aku telah 
tertawan dan tergoda oleh seorang gadis yang manis. Akal pun 
bingung untuk mensifati pribudi orang itu. "Tapi aku berkata, 
"Tinggalkanlah aku dan maafkanlah aku. Karena aku telah terbuai 
atau sibuk menuntut ilmu dan mendalaminya.” 
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1 Ial-hal yang menyebabkan Cepat lupa ialah makan ketumbar basah, 

makan apel yang kecut, melihat orang yang dipancung, membaca tulisan di 

kuburan, melewati barisan unta, membuang ketombe hidup di tanah dan 

cantuk" di bagian liang tengkuk. Maka santri hendaknya meninggalkan 
semua itu karena bisa menyebabkan lupa. 


9 Cantuk ialah melukai di bagian tengkuk kepala untuk menghilangkan rasa pusing- 


pusing. 
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Setiap manusia membutuhkan makanan, maka para santri harus 
mengetahui hal-hal yang dapat mendatangkan rezeki Juga harus 
mengetahui apa yang dapat menambah dan mengurangi umur serta hal- 
hal yang menyehatkan badan agar leluasa dalam menuntut ilmu. 
Para ulama telah menyusun beberapa kitab yang berkaitan dengan 


masalah-masalah tersebut. Oleh karena itu kami akan membahas secara 
ringkas. 
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Rasulullah & bersabda, "Tidak dapat menolak takdir kecuali 
berdoa. Dan tidak dapat menambah usia kecuali berbuat baik. Maka 
sesungguhnya orang laki-laki bisa tefhalang resekinya karena dosa 
yang dikerjakannya” 

Hadis ini menunjukkan bahwa melakukan dosaitu dapat menyebabkan 
terhambatnya rezeki, khususnya dosa akibat berdusta. Karena dusta itu 
dapat menyebabkan kefakiran. . 

Tidur pagi dapat menyebabkan miskin harta juga miskin ilmu. Ada 
orang yang berkata, "Bahagianya orang itu jika mengenakan pakaian. 
Adapun cura mengumpulkan ilmu adalah meninggalkan tidur” 

Penyair berkata, "Bukankah termasuk kerugian bila malam-malam 
dibiarkan berlalu tanpa guna, padahal malam itu dihitung termasuk 
jatah umur” 
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Penyair lain mengatakan, "Bangunlah di waktu malam agar 
kamu mendapat petunjuk yang benar. Betapa lamanya kamu tidur, 
sementara itu umurmu semakin habis.” 

Termasuk yang dapat menghambat rezeki ialah, tidur dengan 
telanjang, kencing dengan telanjang, makan dalam keadaan junub, dan 
makan sambil bersandar di atas lambung membiarkan makanan yang 
terjatuh, membakar kulit bawang merah dan putih, menyapu rumah 
dengan sapu tangan, menyapu rumah pada malam hari, membiarkan 
sampah di dalam rumah, berjalan di muka orang tua, memanggil kedua 
orang tua dengan namanya, membersihkan makanan yang tersisa di celah- 
celah gigi dengan sembarang kayu, membersihkan tangan dengan debu, 
duduk di muka pintu, bersandar pada salah satu daun pintu, wudbu di 
tempat buang kotoran, menambal baju yang sedang dikenakan (dipakai), 
mengeringkan wajah dengan baju, membiarkan rumah laba-laba di dalam 
rumah, menyepelekan salat. 
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Tergesa-gesa keluar dari masjid “setelah salat subuh juga dapat 
menghambat rezeki, terlalu pagi pergi ke pasar terlambat pulang dari 
pasar, membeli roti dari pengemis, mendoakan buruk pada anak, tidak 
menutupi wadah, memadamkan lampu dengan ditiup, semua itu juga 
dapat menyebabkan kefakiran Begitu menurut hadis para sahabat. 
Menulis dengan pulpen yang diikat, menyisir rambut dengan sisir 
yang retak tidak mau mendoakan kedua orang tua, mengenakan surban 
sambil duduk. mengenakan celana sambil berdiri, kikir, terlalu hemat 
terlalu berlebihan, menunda atau meremehkan segala urusan. semua itu 
juga dapat menyebabkan kefakiran. 


Sa pE dag radi Ado ài TEE 

Lopai AI ats dia In jin BA 
SB dang Op Bb dy BA It, SI 3 
PP IP NI PI La 
aa GE AE IE 
alat LG Sig dasi II SENI Sa 


H Oo Ora 105 


EA laa AG SNI Jia AN pkai 
Bag kia Ba NS ca "E TEF 
AAN 3534 Gaias (PN Eb Jl NG gah BN 3534 
dsi A A A gi WI JANG A 
jah AB A angka Ji gig NS já 

<ii 


Rasulullah #8 bersabda, “Memohonlah kalian akan turunnya rezeki 
dengan bersedekah.” 

Bangun pagi-pagi itu diberkahi, dan bisa menambah nikmat terutama 
rezeki. Tulisan yang indah, bermuka ceria dan berbicara yang baik juga 
dapat mendatangkan rezeki. 

Hasan bin Alira. berkata, "Menyapu halaman dan mencuci 
pakaian bisa mendatangkan reseki. Dan sebab paling kuat untuk 
mendatangkan rezeki adalah salat dengan khusyu', dan memenuhi 
rukun-rukunnya, syarat-syaratnya, dan adabnya salat Dhuha juga 
dapat mendatangkan rezeki. Membaca surat Wagi'ah pada waktu 
malam, membaca surat Al-Mulk, surat Musammil, surat Wallaih 
IdsaYaghsya, surat Alam Nashrah juga dapat mempermudah 
datangnya reseki. Datang dimasjid sebelum asan, terus menerus 
dalam keadaan suci, melakukan salat sunnah fajar dan witir di 
rumah juga dapat melapangkan rezeki.” 
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Setelah mengerjakan salat witir jangan membicarakan masalah dunia, 
jangan banyak bergaul dengan orang perempuan kecuali ada hajat, dan 
jangan membicarakan masalah-masalah yang tidak bermanfaat baik 


untuk urusan agama maupun dunianya. 
Jý ahi u yy a S Ag JEM og T 
Pa Sa ai K JAS ES i RR 
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Ada yang berkata bahwa barangsiapa yang sibuk mengerjakan sesuatu 
yang tidak berguna, maka dia kehilangan sesuatu yang berguna baginya. 
Imam Bazrajamhar berkata, "Jika kamu melihat orang yang banyak 
bicara, maka ketahuilah bahwa dia adalah orang gila.” 


Sayyidina Ali «5. berkata, "Bila sempuma akal seseorang, niscaya 
ia sedikit berbicara.” Penyusun kitab ini berkata, perkataan Sayidina Ali 
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42 tersebut sesuai dengan kandungan syair ini, "Jika sempurna akal 
seseorang maka sedikit bicaranya. Dan ketahuilah bahwa orang 
yang banyak bicara itu hakikatnya adalah orang bodoh.” Penyair 
lain berkata, "Berbicara itu laksana hiasan, sedangkan diam adalah 
keselamatan. Oleh karena itu, jangan banyak bicara. Berbicaralah 
seperlunya. Kamu bisa menyesal satu kali karena diam. Tetapi kamu 
bisa menyesal beberapa kali karena bicara.” 
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Di antara yang dapat menambah rezeki ialah, setiap hari setelah terbit 
fajar hingga datang waktu salat membaca doa berikut 
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Pagi dan sorc supaya membaca: 


san aki EEES 


100x. Artinya, Tila Tuhan Panam Allah, Maha Raja, Maha 
Benar, Maha Pemberi Penerangan. 
Setiap fajar membaca: 
PAT An Se AN ena A 
AAN NI AN NG abi OA ah ALA 
33x, setelah salat, juga demikian, Istighfar 70x setiap hari, Dan 
perbanyaklah membaca, 


Jaa Ja NG V1 833 93 IV 
dan salawat Sat hari Jumat bacalah: 
SE SU sy dne dé SS cai a 
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70x Setiap hari hendaknya membaca puji-pujian ini, 
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yang artinya, "Engkaulah Allah Yang Maha Perkasa, Yang Maha 
Bijaksana. Engkaulah Allah Maha Raja, Maha Suci, Maha Penyantun, 
Maha Mulia...” 


Itt 
di Mutaallim 


Menuntut ilmu wajib bagi setiap orang tanpa ada batasan 
waktu, baik itu ilmu agama maupun ilmu pengetahuan umum. 
Ilmu agama merupakan akar dari berbagai macam ilmu. Andai 
kita gambarkan ilmu itu seperti sebuah bangunan rumah, maka 
ilmu agama merupakan fondasi dasarnya. Jika fondasinya 
dibangun dengan kuat bangunan rumah tersebut akan berdiri 
kokoh. 


Allah SWT menerangkan dalam Alguran “..... Allah akan 
meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kalian 
dan orang-orang yang di beri ilmu beberapa derajat “ (@.S.58- 11). 


Namun, akhir-akhir ini banyak kita rasakan bahwa para 
penuntut ilmu tidak memperoleh manfaat dari apa yang telah 
mereka pelajari, baik dalam pengamalan maupun dalam 
penyebarannya. Hal ini dikarenakan metode dan penerapan yang 
salah dan keliru dalam proses belajar, serta telah ditinggalkannya 
syarat-syarat dalam menuntut ilmu. 


Buku ini akan memandu kita untuk lebih mengerti 
bagaimana cara menuntut ilmu yang benar, niat dalam mencari 
ilmu, memilih dan memilah ilmu, guru dan teman, hingga apa saja 
yang perlu diperhatikan dalam menguatkan hafalan dan apa-apa 
yang melemahkannya. Semoga dengan buku ini dapat menjadi 


